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A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut perguruan tinggi, 

lembaga penelitian, serta asosiasi profesi untuk menghadirkan wadah publikasi ilmiah 

yang kredibel, bereputasi, dan diakui secara internasional. Jurnal ilmiah tidak hanya 

menjadi media penyebaran hasil penelitian, tetapi juga berfungsi sebagai tolok ukur 

kualitas akademik dan kontribusi suatu institusi dalam kancah global. Dalam konteks 

inilah, pengelolaan jurnal menuju indeksasi internasional, khususnya Scopus dan Web of 

Science (WoS), menjadi sebuah langkah strategis yang perlu direncanakan dan 

dijalankan secara sistematis. 

Hingga tahun 2025, Universitas Negeri Padang (UNP) telah memiliki 1 jurnal 

terindeks Scopus dan 97 jurnal terindeks SINTA, dengan komposisi 1 jurnal SINTA 1, 7 

jurnal SINTA 2, serta puluhan lainnya berada pada SINTA 3 hingga SINTA 6. Capaian 

ini menunjukkan bahwa UNP memiliki fondasi kuat dalam pengelolaan jurnal nasional, 

namun tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memperbanyak jurnal yang mampu 

menembus indeksasi internasional serta meningkatkan peringkat (quartile) jurnal yang 

sudah ada. 

Jika melihat kondisi nasional, jumlah jurnal di Indonesia terus meningkat pesat. 

Data terkini menunjukkan ribuan jurnal telah terdaftar di SINTA, dengan ratusan di 

antaranya telah mencapai akreditasi SINTA 1 dan SINTA 2. Namun, jumlah jurnal 

Indonesia yang berhasil menembus indeksasi Scopus dan WoS masih relatif terbatas 

dibandingkan dengan potensi riset nasional. Hal ini memperlihatkan bahwa pengelolaan 

jurnal di Indonesia masih memerlukan penguatan, baik dari segi manajemen editorial, 

mutu substansi artikel, keberlanjutan penerbitan, maupun strategi internasionalisasi. 

Panduan ini bertujuan untuk membantu dan mendorong pengelola jurnal di 

Universitas Negeri Padang dalam meningkatkan mutu pengelolaan jurnal. Peningkatan 

mutu diarahkan tidak hanya pada aspek teknis pengelolaan, tetapi juga pada mutu 

substansi artikel terbitan. Dengan demikian, diharapkan jurnal di UNP dapat berkembang 

menjadi jurnal nasional terakreditasi, dan lebih jauh lagi menembus level jurnal 

bereputasi internasional. 

Lebih jauh, panduan ini juga diharapkan memberikan sumbangan nyata terhadap 

peningkatan klaster universitas, khususnya di UNP, melalui penguatan lembaga 

pengelola jurnal. Pada saat yang sama, panduan ini akan membantu penerbitan naskah 

ilmiah para civitas akademika, peneliti, dosen, dan mahasiswa, baik di UNP maupun di 

Indonesia secara umum, untuk menjangkau audiens global. Dengan demikian, 

pengelolaan jurnal tidak hanya berfungsi sebagai sarana diseminasi hasil penelitian, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam diplomasi akademik Indonesia di tingkat 

dunia. 

Dalam penyusunan panduan ini, terdapat dua skema utama yang disiapkan sesuai 

dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan jurnal: 

1. Skema Pengelolaan Jurnal At Cost 

Skema ini ditujukan bagi jurnal yang telah terindeks Scopus, dengan fokus pada 

peningkatan peringkat (Quartile) dalam database tersebut. Orientasinya adalah 

bagaimana jurnal mampu menjaga kualitas manajemen editorial, memperluas jejaring 

penulis dan reviewer internasional, serta meningkatkan sitasi artikel. Dengan 
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demikian, jurnal tidak hanya berhenti pada status “terindeks”, melainkan berkembang 

menuju posisi yang lebih strategis dan berdaya saing global. 

2. Skema Persiapan Indeksasi Scopus 

Skema ini diperuntukkan bagi jurnal yang belum terindeks, namun memiliki target 

jelas untuk mencapai indeksasi Scopus. Fokus utama diarahkan pada pemenuhan 

standar minimal pengelolaan jurnal, peningkatan kualitas naskah dan proses editorial, 

hingga penyusunan strategi pengajuan aplikasi ke Scopus. Panduan ini akan 

menuntun langkah demi langkah, mulai dari penataan aspek teknis penerbitan hingga 

penguatan konten agar sesuai dengan kriteria seleksi Scopus. 

Kedua skema tersebut bersifat saling melengkapi dan dapat disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing jurnal. Dengan adanya panduan ini, diharapkan pengelola 

jurnal di UNP mampu memilih jalur yang paling relevan, melakukan perbaikan 

berkesinambungan, serta memberikan kontribusi nyata terhadap reputasi akademik 

universitas, Indonesia, dan masyarakat ilmiah global. 

B. Tujuan Program 

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan academic reputation Universitas Negeri Padang melalui penguatan 

kualitas dan daya saing jurnal ilmiah yang dikelola. 

2. Meningkatkan jumlah dan kualitas sitasi artikel dosen/peneliti sehingga berdampak 

positif pada peringkat universitas di tingkat nasional maupun internasional. 

Tujuan Khusus Berdasarkan Skema: 

1. Skema Pengelolaan Jurnal At Cost 

a. Meningkatkan mutu tata kelola jurnal elektronik sesuai Pedoman Akreditasi 

Terbitan Berkala Ilmiah. 

b. Mendorong jurnal yang sudah terakreditasi untuk naik peringkat ke tingkat 

quartile yang lebih tinggi (misalnya dari Q4 ke Q3, Q3 ke Q2, dan seterusnya). 

c. Memperbaiki kualitas substansi artikel dan proses editorial agar semakin layak 

bersaing di indeks bereputasi. 

d. Menjadi wadah peningkatan kompetensi pengelola jurnal dalam aspek 

manajemen, etika publikasi, dan kepatuhan terhadap COPE. 

2. Skema Persiapan Indeksasi Scopus 

a. Menyiapkan jurnal agar memenuhi standar internasional yang ditetapkan oleh 

lembaga pengindeks bereputasi seperti Scopus. 

b. Menyusun strategi kurasi artikel (topik, kolaborasi internasional, sitasi) sehingga 

meningkatkan daya saing global. 

c. Mengembangkan praktik tata kelola editorial berbasis best practices international 

journal publishing. 

d. Mengantarkan jurnal menjadi jurnal terindeks Scopus, sehingga memberikan 

kontribusi nyata pada reputasi akademik universitas dan peningkatan sitasi artikel 

para peneliti/dosen.  
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C. Persyaratan dan Luaran Bagi Pengusul 

Ringkasan skema Hibah untuk persyaratan jurnal pengusul dan nilai skema dimuat dalam 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Ringkasan persyaratan jurnal pengusul dan nilai skema 

Skema 
Syarat jurnal yang 

mengusulkan 
Equity Luaran 

Skema 

Pengelolaan 

Jurnal at 

Cost 

1. Jurnal yang terbit di bawah 

Universitas Negeri Padang 

2. Terindex Sinta 1 

3. Jurnal terindex Scopus 

50 8 Bulan  

Luaran Wajib 

1. Meningkatnya kualitas 

naskah ilmiah yang 

diterbitkan  

2. Meningkatnya jumlah 

Citasi tahun berjalan > 

dari tahun sebelumnya  

Luaran Tambahan 

Multi penulis dari berbagai 

negera 

Skema 

Persiapan 

Indeksasi 

Scopus 

1. Jurnal yang terbit di bawah 

Universitas Negeri Padang 

2. Jurnal Internasional 

3. Jurnal menggunakan Bahasa 

Inggris sebagai bahasa website, 

judul, abstrak dan full text  

4. Memiliki 12 naskah yang 

potensial untuk diajukan ke 

scopus dalam 2 tahun terakhir  

5. Dewan Penyunting dari 4 

Negara, dan Mitra Bestari pada 

jurnal yang diusulkan harus 

menunjukkan keberagama 

(diversifikasi) asal negara 

minimal 4 negara 

6. Editor in Chief memiliki 

reputasi publikasi Internasional 

7. Jurnal Memiliki Citasi di 

Scopus, minimal 20  

50 8 Bulan  

Luaran Wajib 

1. Submit SCOPUS 

Luaran Tambahan 

1. Terindeks pada Database 

minimal menengah 

(DOAJ, EBSCO, CABI 

atau Index Copernicus 

International) 

2. Submit ESCI  

 

1. Skema Pengelolaam Jurnal At Cost   

Pengusul yang berhak mengajukan bantuan skema ini sebagai berikut: 

a. Ketua Penyunting (Editor in Chief) jurnal di Universitas Negeri Padang 

b. Terindex Sinta 1 

c. Jurnal terindex Scopus 
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2. Skema Persiapan Indeksasi Scopus 

Pengusul yang berhak mengajukan untuk skema ini sebagai berikut: 

a. Ketua Penyunting (Editor in Chief) jurnal di Universitas Negeri Padang 

b. Jurnal yang terbit di bawah Universitas Negeri Padang 

c. Jurnal Internasional 

d. Jurnal menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa website, judul, abstrak dan 

full text  

e. Memiliki 12 naskah yang potensial untuk diajukan ke scopus dalam 2 tahun 

terakhir  

f. Dewan Penyunting dari 4 Negara, dan Mitra Bestari pada jurnal yang diusulkan 

harus menunjukkan keberagaman (diversifikasi) asal negara minimal 4 negara 

g. Editor in Chief memiliki reputasi publikasi Internasional 

h. Jurnal Memiliki Citasi di Scopus, minimal 20 

D. Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan program ini menggunakan metode Siklus yang terstruktur. Metode ini 

dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu:  

1. Persiapan Kegiatan 

2. Pengusulan  

3. Review  

4. Penandatanganan Kontrak 

5. Pembayaran  

6. Pelakasanaan Kegiatan  

7. Evaluasi.  

Lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 1. 
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E. Besaran Skema 

Bersaran dana Pengelolaan Jurnal terindex Scopus/WOS yang akan diberikan kepada 

Pengelola jurnal adalah sebesar maksimal Rp.100.000.000 (Seratus Juta Rupiah). 

F.  Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal Pelaksanaan Bantuan Pengelolaan Jurnal Elektronik UNP 2025 dilaksanakan 

dengan mengikuti jadwal sebagai berikut: 

No Sub Aktivitas Jadwal Pelaksanaan 

1 Persiapan Kegiatan 27 Agustus 2025 – 31 September 2025 

2 Pengusulan 1 September 2025 – 30 November 2025 

3 Review 1 Oktober 2025 – 30 November 2025 

4 Penandatangaan Kontrak 5 Oktober 2025 – 28 November 2025 

5 Pembayaran 29 November 2025 – 31 Desember 2025 

6 Pelaksanaan Kegiatan 29 Oktober 2025 – 31 Mei 2026 

7 Evaluasi dan pelaporan akhir 31 Mei 2026 – 26 Juli 2026 

Tabel 1.2 Jadwal Pelaksanaan Bantuan Pengelolaan Jurnal Elektronik UNP 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 Persiapan 
Kegiatan  

 Pengusulan 

 Review 

Penandatanganaan 
Kontrak 

Pembayaran 

 
Pelaksanaan 

Kegiatan 

 Evaluasi 
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G. Anggaran 

Sub 

Aktivitas 

Komponen 

Biaya 
Satuan 

Sumber 

Dana 
Vol Harga Satuan Jumlah 

Pengelolaan 

Jurnal 

terindex 

Scopus/WOS 

 

Biaya 

pengelolaan 

Jurnal at cost 

Jurnal Equity 1 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 

Biaya 

persiapan 

indeksasi 

scopus 

Jurnal Equity 1 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 

 Total Rp 100. 000.000 

Dengan adanya program bantuan Pengelolaan Jurnal terindex Scopus/WOS, 

diharapkan pengelola jurnal di UNP memiliki dukungan finansial yang cukup untuk dapat 

mengatasi hambatan biaya pengelolaan untuk akreditasi dan dengan demikian mendorong 

peningkatan kualitas Jurnal ilmiah menjadi jurnal internasional bereputasi. 
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A. Pendahuluan 

Dalam upaya mencapai status sebagai World Class University, Universitas Negeri 

Padang (UNP) memandang penting penguatan kelembagaan yang terintegrasi, inklusif, 

dan berorientasi masa depan. Salah satu komponen strategis dalam agenda ini adalah 

optimalisasi peran SDGs Center sebagai pusat koordinasi, integrasi data, dan pelaporan 

kontribusi institusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

Saat ini UNP telah memiliki SDGs Center, namun begitu dokumentasi dan 

pelaporan evidence SDGs dari berbagai unit masih bersifat sporadis dan belum 

terintegrasi secara sistemik. Hal ini berdampak langsung pada keterbatasan visibilitas 

kontribusi UNP dalam platform global seperti THE Impact Rankings, serta menurunkan 

daya saing institusi dalam menampilkan peran nyatanya terhadap pembangunan 

berkelanjutan. 

Kesenjangan ini terjadi antara lain karena belum optimalnya struktur kelembagaan 

SDGs Center, terbatasnya kapasitas SDM, minimnya infrastruktur digital pendukung, 

serta belum adanya pangkalan data terintegrasi lintas fakultas dan unit. Oleh karena itu, 

penguatan SDGs Center menjadi sangat krusial untuk menjawab tantangan tata kelola 

evidence berbasis SDGs secara profesional dan berkelanjutan. Aktivitas penguatan SDGs 

Center diharapkan menjadi langkah strategis dalam meningkatkan akuntabilitas 

kontribusi UNP terhadap 17 pilar SDGs, memperkuat pelibatan global, dan memosisikan 

UNP sebagai universitas yang berdampak secara lokal, nasional, dan internasional. 

B. Tujuan  

1. Memperkuat kelembagaan SDGs Center sebagai pusat koordinasi dan inovasi SDGs 

di perguruan tinggi. 

2. Menghasilkan dashboard SDGs berbasis data dan evidence yang terintegrasi. 

3. Meningkatkan kualitas laporan capaian SDGs perguruan tinggi untuk mendukung 

peningkatan THE Impact Rankings. 

4. Memperkuat jejaring kolaborasi lintas sektor (pemerintah, dunia usaha, masyarakat, 

dan mitra internasional). 

C. Ruang Lingkup Kegiatan 

1. Penguatan kelembagaan SDGs Center: penyusunan struktur, SOP, dan mekanisme 

kerja 

2. Pengembangan sistem informasi & dashboard SDGs: membangun sistem berbasis 

digital untuk menyajikan data capaian SDGs. 
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3. Pengelolaan data & evidence: mengumpulkan, memverifikasi, dan mempublikasikan 

evidence SDGs PTN. 

4. Diseminasi & pelaporan: publikasi dashboard, laporan tahunan, serta rekomendasi 

kebijakan. 

D. Mekanisme Pelaksanaan 

1. Perencanaan 

a. Penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) SDGs Center. 

b. Identifikasi kebutuhan data, indikator, dan target capaian.   

2. Pelaksanaan 

a. Pengadaan jasa pengembangan sistem informasi (tidak swakelola). 

b. Penugasan tenaga profesional untuk pengelolaan dashboard. 

c. Integrasi data SDGs PT sesuai standar THE Impact Rankings. 

3. Pendanaan 

a. Biaya bersumber dari EQUITY. 

b. Penggunaan anggaran dibatasi hanya untuk jasa pengembangan sistem informasi 

dan tenaga profesional (bukan honor internal atau pengadaan sarpras). 

4. Monitoring dan Evaluasi 

a. Dilakukan secara berkala setiap triwulan oleh tim universitas. 

b. Evaluasi mencakup: kelengkapan data, kualitas dashboard, dan kontribusi ke 

ranking THE Impact. 

5. Pelaporan 

a. Output minimal berupa 1 Dashboard SDGs aktif. 

b. Laporan capaian disampaikan setiap akhir tahun akademik kepada Rektor dan 

pemangku kepentingan terkait. 

E. Output  

1. Dashboard SDGs yang berfungsi sebagai pusat data dan evidence. 

2. Laporan tahunan SDGs berbasis data dashboard. 

3. Dokumentasi evidence kontribusi perguruan tinggi terhadap pencapaian SDGs 

F. Outcome 

1. Terbentuknya SDGs Center yang berfungsi penuh sebagai pusat koordinasi SDGs. 

2. Meningkatnya keterukuran kontribusi perguruan tinggi dalam pencapaian SDGs. 

3. Peningkatan peringkat perguruan tinggi dalam THE Impact Rankings. 

4. Terjalinnya kolaborasi lintas sektor dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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G. Pembiayaan 

Pelaksanaan kegiatan penguatan SDGs Center didukung oleh alokasi anggaran sebesar 

Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). Anggaran ini diperuntukkan secara khusus bagi 

jasa pengembangan sistem informasi (dengan skema non-swakelola).  

Anggaran tidak diperkenankan digunakan untuk honorarium internal tim maupun 

pengadaan sarana dan prasarana. 

H. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Jadwal Pelaksanaan 

1 
Penyegaran Struktur Organisasi 

SDGs Center 
September 2025 – November 2025 

2 
Pengembangan Sistem Informasi 

SDGs 
November 2025 – Mei 2026 

3 Evaluasi dan Diseminasi Capaian 

1. November 2025 

2. Februari 2026 

3. Mei 2026 – Juli 2026 

I. Penutup 

Panduan ini menjadi acuan bagi perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatan 

penguatan SDGs Center. Dengan adanya panduan ini, diharapkan SDGs Center dapat 

menjadi motor penggerak utama dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. 
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A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab strategis dalam mengembangkan 

kapasitas riset yang berkelanjutan dan berdaya saing global. Salah satu instrumen penting 

untuk mewujudkan hal tersebut adalah pengelolaan hibah penelitian (research grants) 

yang tidak hanya mendanai kegiatan akademik, tetapi juga membangun ekosistem 

penelitian yang kokoh. Mahasiswa pascasarjana merupakan aktor penting dalam upaya 

penguatan riset. Keterlibatan mereka dalam hibah penelitian tidak hanya memberikan 

pengalaman akademik yang berharga, tetapi juga mendukung dosen dalam memperluas 

cakupan riset dan mempercepat pencapaian luaran penelitian. 

Universitas Negeri Padang menekankan pentingnya kolaborasi dosen-mahasiswa 

dalam riset sebagai strategi percepatan menuju universitas bereputasi internasional. 

Dengan demikian, hibah penelitian yang melibatkan mahasiswa pascasarjana dipandang 

sebagai upaya penguatan kapasitas riset, publikasi, dan inovasi. Pengelolaan hibah 

penelitian yang terstruktur akan memastikan keterlibatan mahasiswa pascasarjana 

berjalan efektif, sesuai dengan kaidah akademik dan etika penelitian. Hal ini juga akan 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar mahasiswa sekaligus memperkuat 

produktivitas publikasi dosen. 

Di tingkat nasional, kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi menempatkan keterlibatan mahasiswa dalam riset dosen sebagai indikator 

kinerja utama (IKU). Oleh karena itu, panduan ini hadir untuk menyelaraskan strategi 

UNP dengan kebijakan nasional tersebut. 

Sejalan dengan komitmen tersebut, data menunjukkan adanya dinamika jumlah 

penerima hibah penelitian baik yang bersumber dari DRPM (Direktorat Riset, 

Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat) maupun RKAT (Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan). Pada skema DRPM, jumlah penerima tercatat 24 dosen dan 

21 mahasiswa pada tahun 2022, kemudian menurun menjadi 17 dosen dan 16 mahasiswa 

pada tahun 2023, kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi 19 dosen dan 32 

mahasiswa, dan pada tahun 2025 tercatat 7 dosen serta 29 mahasiswa. Sementara itu, 

pada skema RKAT, penerima PDD (Penelitian Dosen Dasar) dan PTM (Penelitian 

Terapan Mahasiswa) juga menunjukkan fluktuasi: tahun 2022 sebanyak 7 (PDD) dan 8 

(PTM), meningkat signifikan di tahun 2023 menjadi 10 (PDD) dan 31 (PTM), lalu 

menurun pada 2024 menjadi 6 (PDD) dan 19 (PTM), serta kembali menurun di 2025 

menjadi 2 (PDD) dan 12 (PTM). Data ini memperlihatkan tren yang dinamis sekaligus 
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tantangan bagi UNP dalam menjaga konsistensi dan keberlanjutan program hibah 

penelitian. 

Dengan adanya panduan ini, diharapkan proses pengajuan, pelaksanaan, hingga 

pelaporan hibah penelitian dapat lebih terarah dan sistematis. Panduan ini sekaligus 

memastikan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana hibah penelitian. Selain itu, 

panduan ini juga menekankan pentingnya luaran riset berupa publikasi internasional 

bereputasi, hak kekayaan intelektual, atau produk inovatif yang dapat meningkatkan daya 

saing universitas di kancah global. Pada akhirnya, panduan ini hadir untuk memperkuat 

budaya riset kolaboratif di UNP, memperluas jejaring akademik, dan melahirkan 

generasi peneliti muda yang siap berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan 

pembangunan bangsa. 

Dalam konteks global, tren riset perguruan tinggi menunjukkan pergeseran dari 

pendekatan individual menuju kolaborasi multi-disiplin yang melibatkan mahasiswa 

pascasarjana sebagai co-researcher. Negara-negara maju telah menekankan integrasi 

mahasiswa dalam proyek-proyek riset dosen sebagai bagian dari strategi percepatan 

publikasi internasional dan pengembangan inovasi berbasis riset. Di Indonesia, integrasi 

ini dipertegas melalui IKU, yang menempatkan kolaborasi dosen-mahasiswa sebagai 

indikator penting dalam penilaian kinerja perguruan tinggi. 

Beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa 

pascasarjana dalam riset dosen mampu meningkatkan kualitas metodologi, memperluas 

jejaring akademik, serta mempercepat proses publikasi. Model kolaborasi semacam ini 

juga memperkuat kapasitas mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan penelitian, 

kepemimpinan akademik, dan kompetensi publikasi. Dengan demikian, UNP perlu 

memastikan bahwa skema hibah penelitian yang tersedia mampu mengakomodasi 

kebutuhan tersebut secara konsisten dan berkelanjutan. 

B. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk dapat memberikan bagaimana gambaran proses 

pengajuan, pelaksanaan, hingga pelaporan hibah penelitian menjadi lebih terarah dan 

sistematis. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan partisipasi mahasiswa pascasarjana dalam penelitian. 

2. Menghasilkan publikasi bersama dosen–mahasiswa. 

3. Mengembangkan kapasitas riset dosen dan mahasiswa. 

4. Menciptakan budaya penelitian berkelanjutan. 
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5. Meningkatkan sitasi atau meningkatkan jumlah artikel per fakultas 

C. Output 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan akan menghasilkan beberapa output, antara 

lain: 

1. Luaran wajib minimal Q1 terindeks by sub-subject di SCOPUS (under review). 

2. Laporan akhir penelitian. 

3. Jejaring riset dosen -mahasiswa. 

4. Peningkatan daya saing akademik. 

D. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini menggunakan metode Siklus yang terstruktur. Metode ini 

dibagi menjadi lima tahapan yaitu. 

1. Pengajuan proposal melibatkan mahasiswa 

2. Review dan seleksi 

3. Implementasi 

4. Evaluasi 

5. Diseminasi/publikasi.  

Lebih lanjut daapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengelolaan Research Grants dengan 

Melibatkan Mahasiswa Pascasarjana 
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Berdasarkan lima tahapan tersebut, dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:  

1. Pengajuan Proposal: Dosen bersama mahasiswa mengajukan proposal melalui 

sistem yang tersedia, dengan melampirkan data dan dokumen pendukung sesuai 

ketentuan. 

2. Review dan Seleksi: Proposal yang masuk akan dinilai berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti relevansi, kelayakan, dan kontribusi. Proposal terpilih akan diumumkan 

untuk tahap pelaksanaan. 

3. Implementasi: Kegiatan dilaksanakan sesuai rencana yang telah disetujui. Tim 

pelaksana wajib mengikuti jadwal, anggaran, dan target yang ditetapkan. Dalam 

pelaksanaan riset tim peneliti/pelaksana wajib menyampaikan laporan kemajuan dan 

laporan akhir kepada subdirektorat reputasi. Laporan kemajuan disampaikan pada 

saat 60% pelaksanaan penelitian. Jika terdapat sisa dana di akhir periode pendanaan 

riset maka wajib dikembalikan ke LPDP melalui PTNBH 

4. Evaluasi: Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai hasil, kendala, 

dan capaian program sebagai dasar perbaikan ke depan. 

5. Diseminasi/Publikasi: Hasil kegiatan dipublikasikan melalui media yang sesuai, 

seperti laporan akhir, artikel, atau dokumentasi untuk mendukung penyebaran 

informasi. 

E. Persyaratan 

Untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan program, kegiatan ini menetapkan 

sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh pengusul. Persyaratan tersebut dibagi 

menjadi persyaratan umum dan persyaratan khusus sebagai berikut: 

1. Persyaratan Umum 

a. Ketua Pengusul merupakan dosen Universitas Negeri Padang. 

b. Ketua pengusul memiliki jabatan akademik Profesor dan/atau bergelar Doktor. 

2. Persyaratan Khusus 

a. Research Grants untuk Profesor/Doktor 

1. Ketua Peneliti bergelar Profesor dan/atau Doktor (S-3) Universitas Negeri 

Padang. 

2. Ketua pengusul memiliki H-index Saintek ≥ 6 atau Soshum ≥ 4. 

3. Ketua pengusul memiliki minimal 2 artikel yang sudah terpublikasi di jurnal 

Q1 



 

17 
  

4. Proposal wajib melibatkan anggota pengusul minimal satu dosen/peneliti dan 

satu mahasiswa pascasarjana lingkup Universitas Negeri Padang. 

5. Salah satu anggota wajib h-indeks Scopus >25 untuk STEM, h-indeks 

Scopus >10 untuk Social Sciences & Management, Arts, Humanities atau 

editor top tier journal, atau fellow organization profesion, atau member 

national academy dalam dan luar negeri  

6. Anggota mahasiswa adalah mahasiswa aktif pada pascasarjana lingkup 

Universitas Negeri Padang 

7. Luaran wajib minimal berupa artikel Q1 terindeks by sub-subject di Scopus 

(under review). 

8. Penerima wajib mencantumkan Universitas Negeri Padang sebagai affiliasi; 

dan wajib menyertakan acknowledgment program EQUITY Kemdiktisaintek 

yang didanai oleh LPDP dengan nomor kontrak 4310/B3/DT.03.08/2025 dan 

2692/UN35/KS/2025.  

Contoh acknowledgment:   

The authors would like to thank Universitas Negeri Padang for financial 

support toward the APC of this article, funded by the EQUITY 

Kemdiktisaintek Program supported by LPDP, under contract number 

4310/B3/DT.03.08/2025 and 2692/UN35/KS/2025. 

b. Research Grants untuk Doktor Baru 

1) Ketua Peneliti bergelar Doktor maksimal dua tahun setelah lulus  

2) Salah satu anggota wajib (h-indeks Scopus >25 untuk STEM, h-indeks Scopus 

>10 untuk Social Sciences & Management, Arts, Humanities) atau editor top 

tier journal, atau fellow organization profesion, atau anggota organisasi 

nasional akademik (member national academy).  

3) Anggota mahasiswa adalah mahasiswa aktif pada pascasarjana lingkup 

Universitas Negeri Padang  

4) Luaran wajib minimal berupa artikel Q1 terindeks by sub-subject di Scopus 

(under review). 

5) Penerima wajib mencantumkan Universitas Negeri Padang sebagai affiliasi; 

dan wajib menyertakan acknowledgment program EQUITY Kemdiktisaintek 

yang didanai oleh LPDP dengan nomor kontrak 4310/B3/DT.03.08/2025 dan 

2692/UN35/KS/2025.  

Contoh acknowledgment:   
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The authors would like to thank Universitas Negeri Padang for financial 

support toward the APC of this article, funded by the EQUITY Kemdiktisaintek 

Program supported by LPDP, under contract number 4310/B3/DT.03.08/2025 

and 2692/UN35/KS/2025. 

F. Besaran Grand 

Maksimal Rp 100.000.000 per judul. 

Note: Pemberian honorarium hanya untuk asisten/pembantu peneliti 

G. Jadwal Pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Pelaksanaan 

1 Pengusulan 26 September 2025 – 28 November 2025 

2 Seleksi Administrasi 1 – 28 November 2025 

3 Review 1 – 28 November 2025 

4 Pelaksanaa & Pelaporan 1 November 2025 – 30 Juni 2026 

5 Evaluasi 30 Juni 2026 – 31 Juli 2026  

H. Anggaran  

Sub 

Aktivitas 

Komponen 

Biaya 

Sumber 

Dana 
Satuan Vol Harga Satuan Jumlah 

Research 

Grants 

Research 

Grants 

untuk 

Profesor/ 

Doktor 

Equity Judul 9 Rp 100.000.000 Rp 900.000.000 

Research 

Grants 

untuk 

Doktor 

Baru 

Equity Judul 6 Rp 100.000.000 Rp. 600.000.000 

  TOTAL Rp 1.500.000.000 

Dengan adanya program bantuan pendanaan pengelolaan research grants dengan 

melibatkan mahasiswa pascasarjana ini, diharapkan dosen-dosen memiliki dukungan 

finansial yang cukup untuk dapat mengatasi hambatan biaya penelitian dan dengan 

demikian mendorong peningkatan kualitas publikasi ilmiah di jurnal internasional 

bereputasi.
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga Panduan Riset Kolaborasi Indonesia Program Enhancing 

Quality Education for Internasional University Impact and Recognition (EQUITY) 

dengan fokus pada THE Impact Ranking dapat terselesaikan dengan baik. Panduan ini 

disusun secara bersama oleh LPPM/DRPM Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 

(PTNBH).  

Program Riset Kolaborasi Indonesia (RKI) telah berlangsung sejak tahun 2018 

yang diinisiasi oleh 4 (empat) Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH), yaitu 

Insitut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, Universitas Airlangga dan Institut 

Pertanian Bogor. Kolaborasi antar 4 PTNBH ini menghasilkan kegiatan penelitian yang 

produktif sehingga program RKI ini telah berkembang pesat dengan lahirnya program 

serupa yang mengajak 13 (tiga belas) Perguruan Tinggi lainnya di Indonesia. Program 

turunan dari RKI ini dinamakan Program Penelitian Kolaborasi Indonesia (PPKI) yang 

sudah berlangsung sejak 2019. Seiring dengan ditetapkannya status PTNBH yang baru, 

saat ini seluruh PTNBH yang terdiri dari 24 (dua puluh empat) Perguruan Tinggi telah 

bergabung dalam keanggotaan Asosiasi LPPM PTNBH dan terlibat dalam program RKI. 

Oleh karena itu, program RKI ini dapat menjadi program flagship yang akan mengangkat 

kolaborasi Indonesia ke tingkat Internasional.  

Pada tahun 2025, Kemendiktisaintek melalui Program Enhancing Quality 

Education for Internasional University Impact and Recognition (EQUITY) dengan 

dukungan dari Dana Abadi Pendidikan Tinggi (DAPT) Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan (LPDP) meluncurkan program EQUITY WCU (7 PTNBH) dan EQUITY 

THE Impact Ranking (16 PTNBH).  

Dengan ini, kami hadirkan panduan Riset Kolaborasi Program EQUITY THE 

Impact Ranking Tahun 2025-2026 sebagai acuan bagi seluruh dosen peneliti di 16 

PTNBH di Indonesia. 

 

 

 

 

September 2025 
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A. Latar Belakang 

Dalam era yang semakin terbuka, disruptif, dan tanpa batas sekarang ini, peneliti 

selain dituntut untuk senantiasa menghasilkan karya secara mandiri juga dituntut untuk 

dapat melakukan kerjasama riset dengan peneliti lainnya, baik di dalam maupun di luar 

negeri, sehingga riset yang dilakukan dapat lebih komprehensif dan diharapkan mampu 

menciptakan ekosistem budaya ilmiah unggul di Indonesia. Hal ini dipandang perlu 

mengingat begitu cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat 

lintas disiplin, sehingga kerjasama riset atau riset kolaboratif diharapkan akan mampu 

meningkatkan kualitas riset dan pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah publikasi dan 

menuai sitasi dari jurnal ilmiah bereputasi Internasional yang dihasilkan.  

Saat ini, di bawah naungan Kemdiktisaintek, terdapat 23 PTNBH. Sebagai bentuk 

komitmen berkelanjutan, pada tahun 2025 ini, Ditjen Dikti kembali meluncurkan 

program yang dinamai Enhancing Quality Education for International University Impacts 

and Recognition (EQUITY) Program. Desain program ini secara menyeluruh 

memfasilitasi 23 Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) dalam merancang 

dan melaksanakan program-program pengembangan untuk meningkatkan kualitas 

sebagai World Class University (WCU). Sumber pendanaan EQUITY melalui Dana 

Abadi Perguruan Tinggi (DAPT) dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) 

yang sejalan dengan amanat dari Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2021 tentang 

Dana Abadi di Bidang Pendidikan. Program ini dikembangkan dalam dua jenis, yaitu: 

EQUITY WCU (7 PTNBH) dan EQUITY THE Impact Ranking (16 PTNBH). 

Konsep program EQUITY akan mendorong, memfasilitasi, dan mempercepat 

peningkatan kualitas pengelolaan internal, proses belajar mengajar, dan aktifitas 

penelitian sehingga menciptakan kultur akademik PTNBH yang mampu menghasilkan 

lulusan dan output penelitian (produk inovasi dan publikasi), serta pengabdiankepada 

masyarakat yang berkualitas dan relevan serta diakui secara internasional dan sejalan 

dengan kriteria pemeringkatan World Class University (WCU) oleh QS (WUR, AUR, 

Subjects Ranking) dan THE (WUR, AUR, Subjects, IMPACT Ranking). 

Adapun 16 Perguruan Tinggi Badan Hukum (PTNBH)  yang tergabung dalam 

Riset Kolaborasi Indonesia Program EQUITY THE Impact Ranking ini adalah  

Universitas Hasanuddin, Universitas Sumatera Utara, Universitas Andalas, Universitas 

Pendidikan Indonesia,  Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Malang, Universitas 

Negeri Padang, Universitas Sebelas Maret, Universitas Brawijaya, Universitas Negeri 
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Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang, Universitas Negeri Surabaya, Universitas 

Syiah Kuala, Universitas Terbuka, Universitas Negeri Jakarta, dan Universitas Sriwijaya.  

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan Riset Kolaborasi Indonesia Program EQUITY THE Impact 

Ranking adalah: 

1. Memperluas dan memperdalam jejaring kerjasama riset antar Perguruan Tinggi 

Negeri Badan Hukum; 

2. Memperluas kerjasama riset PTNBH dengan stakeholder lain (PTN/PTS) untuk 

memperkuat kapasitas riset lintas institusi, dengan menekankan kekhasan riset lokal, 

jaringan mitra industri, atau penguasaan konteks spesifik daerah; 

3. Memperkuat wawasan keilmuan yang bersifat multi/inter/lintas disiplin di antara para 

dosen/peneliti, dan mempercepat dampak sosial-ekonomi riset; 

4. Mengembangkan embrio kerja sama riset yang lebih luas dengan institusi negara lain 

secara lebih seimbang, setara, dan kontributif untuk masyarakat Indonesia; 

5. Meningkatkan jumlah publikasi jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus 

(Elsevier); 

6. Meningkatkan peringkat perguruan tinggi berdasarkan kriteria pemeringkatan World 

Class University (WCU) oleh QS (WUR, AUR, Subjects Ranking) dan THE (WUR, 

AUR, Subjects, IMPACT Rangking). 

C. Fokus Riset 

Fokus riset RKI EQUITY THE Impact Ranking dapat mencakup bidang-bidang 

prioritas sektor pangan, energi, kemandirian  kesehatan, transportasi, pertahanan dan 

keamanan, agro maritim, pariwisata, digital diplomasi dan sosial humaniora yang 

disesuaikan dengan 17 SDGs berdasarkan definisi operasional dan pengukuran THE 

Impact Ranking.  

Luaran penelitian RKI EQUITY THE Impact Ranking diharapkan berdampak pada  

pembangunan berkelanjutan yang bertumpu kepada digital, blue, dan green economy. 

Pelaksanaan penelitian ini harus mempertimbangkan pendekatan multi/inter/lintas-

disiplin dan lebih diutamakan memiliki muatan lokal Indonesia (indigenous knowledge 

and resources) serta bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah lokal 

yang ada di Indonesia. 

D. Skema Riset 

Skema Riset Kolaborasi Indonesia Program EQUITY THE Impact Ranking yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut: 



 

23 
  

1. SKEMA A (Kolaborasi 16 PTNBH) 

Skema ini adalah kolaborasi antara 16 (enam belas) PTNBH, yaitu: Universitas 

Hasanuddin, Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Sumatera Utara, Universitas 

Diponegoro, Universitas Andalas, Universitas Negeri Malang, Universitas Negeri 

Padang, Universitas Sebelas Maret, Universitas Brawijaya, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang, Universitas Negeri Surabaya, 

Universitas Syiah Kuala,   Universitas Terbuka, Universitas Negeri Jakarta, dan 

Universitas Sriwijaya. Adapun kriteria pengusulan proposal adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti pada Perguruan Tinggi Utama atau Host 

1) Host adalah peneliti di salah satu dari 16 (enam belas) Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum; 

2) Host sudah berkualifikasi Doktor (S3); 

3) Host memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-index 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains dan teknologi, atau h-index 

sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan data Scopus untuk kluster sosial 

humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 (tiga) publikasi pada jurnal 

scopus minimal Q2; 

4) Host harus memiliki peta jalan riset (roadmap), program riset yang sedang 

berjalan, fasilitas riset, serta mitra peneliti yang bersedia untuk melaksanakan 

penelitian (bukan mitra yang hanya dipinjam namanya); 

5) Host harus memiliki minimal 2 (dua) mitra dari salah satu  16 (enam belas) 

Perguruan Tinggi Badan Hukum yang berbeda; 

6) Host dapat mewakili Fakultas/Sekolah atau Pusat/Pusat Penelitian; 

7) Tidak sedang mendapatkan hibah RKI PTNBH 2025 sebagai Ketua di Host 

maupun Mitra; 

8) Host harus telah memenuhi janji output Hibah RKI pada tahun sebelumnya, 

yaitu: Minimal berstatus under review untuk luaran hibah RKI tahun 2024. 

b. Peneliti pada Perguruan Tinggi Mitra 

1) Mitra kegiatan riset adalah minimal 2 (dua) peneliti dari 16 (enam belas) 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum yang berbeda; 

2) Mitra sudah berkualifikasi Doktor (S3); 

3) Mitra memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-index 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

http://www.scopus.com/)
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(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains dan teknologi, atau h-index 

sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan data Scopus untuk kluster sosial 

humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 publikasi pada jurnal scopus 

minimal Q2; 

4) Mitra harus memiliki program riset yang sedang berjalan, memiliki rekam jejak 

riset yang jelas di tingkat nasional/internasional serta fasilitas riset yang 

tersedia untuk pelaksanaan riset; 

5) Tidak sedang mendapatkan hibah RKI PTNBH 2025 sebagai Ketua di Host 

maupun Mitra; 

6) Mitra harus telah memenuhi janji output Hibah RKI pada tahun sebelumnya, 

yaitu: Minimal berstatus under review  untuk luaran hibah RKI tahun 2024. 

c. Proposal 

1) Proposal dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris; 

2) Proposal di-submit oleh Peneliti (Host) pada Perguruan Tinggi Utama; 

3) Peneliti (Host) mengusulkan kegiatan penelitian dengan Tingkat Kesiapterapan 

 Teknologi (TKT) 1 hingga TKT 6. Pedoman TKT mengikuti panduan 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. 

d. Dana Program 

1) Total anggaran hibah yang disediakan berasal dari masing-masing PTNBH; 

2) Peneliti dari Perguruan Tinggi Utama dapat mengajukan usulan dana Rp. 

200.000.000,00 dengan rincian dana berasal dari Perguruan Tinggi Host sebesar 

Rp. 100.000.000,00 dan dari masing-masing Perguruan Tinggi Mitra sebesar 

Rp. 50.000.000,00; 

3) Dana tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan riset, karakterisasi 

sampel, transportasi, mobilitas dosen/mahasiswa, dan keperluan lainnya yang 

termasuk dalam kegiatan riset;  

4) Maksimum belanja pegawai adalah 25% yang diperuntukkan hanya untuk 

asisten peneliti; 

5) Pada kondisi hanya (minimal) 2 (dua) institusi yang akan membiayai dari 3 

(tiga) institusi pada konsorsium pengusul, maka masih dapat dimungkinkan 

untuk lolos seleksi; 

6) Untuk kondisi pada poin d.5 di atas, maka pendanaan dari institusi yang tidak 

dibiayai dapat berasal dari budget sharing dari institusi yang membiayai, atau 

dari dana lain seperti dana padanan, hibah dari sumber lain atau in kind dari 

http://www.scopus.com/)
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institusinya.  

2. SKEMA B (Kolaborasi 16 PTNBH dengan Mitra Peneliti PT Non PTNBH) 

 Skema ini adalah kolaborasi antara 16 (enam belas) PTNBH dengan mitra 

peneliti perguruan tinggi dalam negeri seperti PTN, PTS, tidak termasuk 7 PTNBH 

Program EQUITY QS (Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, 

Universitas  Indonesia, Universitas Airlangga, Institut Pertanian Bogor, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Padjadjaran. Adapun kriteria pengusulan 

proposal adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti pada Perguruan Tinggi Utama atau Host 

1) Host adalah peneliti di salah satu dari 16 (enam belas) Perguruan Tinggi Negeri 

 Badan Hukum; 

2) Host sudah berkualifikasi Doktor (S3); 

3) Host memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-indeks 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains dan teknologi atau h-index 

sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan data Scopus untuk kluster sosial 

humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 publikasi pada jurnal scopus 

minimal Q2; 

4) Host harus memiliki peta jalan riset (roadmap), program riset yang sedang 

berjalan, fasilitas riset, serta mitra peneliti yang bersedia untuk melaksanakan 

penelitian (bukan mitra yang hanya dipinjam namanya); 

5) Host harus memiliki minimal 1 (satu) mitra pada salah satu dari 16 (enam 

belas) Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum yang berbeda dan minimal 1 

(satu) mitra dari peneliti perguruan tinggi dalam negeri seperti PTN, PTS, tidak 

termasuk 7 PTNBH Program EQUITY QS (Institut Teknologi Bandung, 

Universitas Gadjah Mada, Universitas  Indonesia, Universitas Airlangga, Institut 

Pertanian Bogor, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas 

Padjadjaran); 

6) Host dapat mewakili Fakultas/Sekolah atau Pusat/Pusat Penelitian; 

7) Tidak sedang mendapatkan hibah RKI PTNBH 2025 sebagai Ketua di Host 

maupun Mitra; 

8) Host harus telah memenuhi janji output Hibah RKI pada tahun sebelumnya, 

yaitu: Minimal berstatus under review  untuk luaran hibah RKI tahun 2024. 

 

http://www.scopus.com/)
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b. Peneliti pada Mitra 

1) Mitra kegiatan riset adalah minimal 1 (satu) peneliti pada salah satu dari 16 

(enam belas) Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum yang berbeda dan/atau 

minimal 1 (satu) peneliti dari mitra peneliti perguruan tinggi dalam negeri 

seperti PTN, PTS, tidak termasuk 7 PTNBH Program EQUITY QS (Institut 

Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, Universitas  Indonesia, 

Universitas Airlangga, Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, Universitas Padjadjaran); 

2) Mitra sudah berkualifikasi Doktor (S3);  

3) Mitra memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-index 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains dan teknologi, atau h-index 

sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan data Scopus untuk kluster sosial 

humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 publikasi pada jurnal scopus 

minimal Q2; 

4) Mitra harus memiliki program riset yang sedang berjalan, memiliki rekam jejak 

riset yang jelas di tingkat nasional/internasional serta fasilitas riset yang 

tersedia untuk pelaksanaan riset; 

5) Tidak sedang mendapatkan hibah RKI PTNBH 2025 sebagai Ketua di Host 

maupun Mitra; 

6) Mitra harus telah memenuhi janji output Hibah RKI pada tahun sebelumnya, 

yaitu: Minimal berstatus under review  untuk luaran hibah RKI tahun 2024. 

c. Proposal 

1) Proposal dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris; 

2) Proposal di-submit oleh Peneliti (Host) pada Perguruan Tinggi Utama; 

3) Peneliti (Host) mengusulkan kegiatan penelitian dengan Tingkat 

Kesiapterapan Teknologi (TKT) 1 hingga TKT 6. Pedoman TKT mengikuti 

panduan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. 

d. Dana Program 

1) Total anggaran hibah yang disediakan berasal dari masing-masing PTNBH dan 

mitra lainnya; 

2) Peneliti dari Perguruan Tinggi Utama dapat mengajukan usulan dana minimal 

Rp. 150.000.000,00 untuk masing-masing riset, dengan rincian dana berasal 

dari Perguruan Tinggi Host sebesar Rp. 100.000.000,00. Mitra PTNBH lain 

http://www.scopus.com/)
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juga mengalokasikan dana sebesar Rp. 50.000.000,00. 

3) Mitra peneliti perguruan tinggi dalam negeri seperti PTN, PTS, tidak termasuk 

7 PTNBH Program EQUITY QS (Institut Teknologi Bandung, Universitas 

Gadjah Mada, Universitas  Indonesia, Universitas Airlangga, Institut Pertanian 

Bogor, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Padjadjaran) 

diharapkan menyediakan dana internal untuk mitra yang dinyatakan lolos.  

4) Dana tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan riset, karakterisasi 

sampel, transportasi, mobilitas dosen/mahasiswa, dan keperluan lainnya yang 

termasuk dalam kegiatan riset; 

5) Maksimum belanja pegawai adalah 25% yang diperuntukkan hanya untuk 

asisten peneliti; 

6) Pada kondisi hanya (minimal) 2 (dua) institusi yang akan membiayai dari 3 

(tiga) institusi pada konsorsium pengusul, maka masih dapat dimungkinkan 

untuk lolos seleksi; 

7) Untuk kondisi pada poin d.6 di atas, maka pendanaan dari institusi yang tidak 

dibiayai dapat berasal dari budget sharing dari institusi yang membiayai, atau 

dari dana lain seperti dana padanan, hibah dari sumber lain atau in kind dari 

institusinya.  

3. SKEMA C (Kolaborasi 7 PTNBH dengan Mitra Peneliti 16 PTNBH) 

 Skema ini adalah kolaborasi antara 7 (tujuh) PTNBH Program EQUITY QS 

(Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, Universitas  Indonesia, 

Universitas Airlangga, Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 

Universitas Padjadjaran) dan 16 (enam belas) PTNBH serta mitra peneliti lainnya 

seperti dari PTN, PTS. Adapun kriteria pengusulan proposal adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti pada Perguruan Tinggi Utama atau Host 

1) Host adalah peneliti di salah satu dari 7 (tujuh) Perguruan Tinggi Negeri Badan 

Hukum (Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada, Universitas  

Indonesia, Universitas Airlangga, Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember, Universitas Padjadjaran); 

2) Host sudah berkualifikasi Doktor (S3); 

3) Host memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-index 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains, teknologi dan kesehatan atau h-

index sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan data Scopus untuk kluster 

http://www.scopus.com/)
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sosial humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 publikasi  sebagai first 

author atau corresponding author pada jurnal scopus minimal Q2; 

4) Host  harus memiliki peta jalan riset (roadmap), program riset yang sedang 

berjalan, fasilitas riset, serta mitra peneliti yang bersedia untuk melaksanakan 

penelitian (bukan mitra yang hanya dipinjam namanya); 

5) Host  harus memiliki minimal 2 (dua) mitra perguruan tinggi, dengan 

komposisi minimal 1 (satu)  pada salah satu dari 16 (enam belas) Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum yang berbeda (Universitas Hasanuddin, 

Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Sumatera Utara, Universitas 

Diponegoro, Universitas Andalas, Universitas Negeri Malang, Universitas 

Negeri Padang, Universitas Sebelas Maret, Universitas Brawijaya, Universitas 

Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang, Universitas Negeri 

Surabaya, Universitas Syiah Kuala,   Universitas Terbuka, Universitas Negeri 

Jakarta, dan Universitas Sriwijaya) dan minimal 1 (satu) mitra dari peneliti lain 

(PTN dan/atau PTS);  

6) Host dapat mewakili Fakultas/Sekolah atau Pusat/Pusat Penelitian; 

7) Host sebaiknya melibatkan mahasiswa. 

b. Peneliti pada Mitra 

1) Mitra kegiatan riset adalah minimal 1 (satu) peneliti pada salah satu dari 16 

(enam belas) Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum yang berbeda 

(Universitas Hasanuddin, Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas 

Sumatera Utara, Universitas Diponegoro, Universitas Andalas, Universitas 

Negeri Malang, Universitas Negeri Padang, Universitas Sebelas Maret, 

Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri 

Semarang, Universitas Negeri Surabaya, Universitas Syiah Kuala,   

Universitas Terbuka, Universitas Negeri Jakarta, dan Universitas Sriwijaya) 

dan minimal 1 (satu) peneliti dari mitra peneliti lain (PTN dan/atau PTS); 

2) Mitra sudah berkualifikasi Doktor (S3);  

3) Mitra memiliki publikasi di jurnal bereputasi internasional dengan h-index 

sekurangnya 4 (empat) berdasarkan pangkalan data Scopus 

(https://www.scopus.com/) untuk kluster sains, teknologi, dan kesehatan atau h-

index sekurangnya 3 (tiga) berdasarkan pangkalan  data Scopus untuk kluster 

sosial humaniora, atau memiliki pengalaman minimal 3 publikasi  sebagai first 

author atau corresponding author pada jurnal scopus minimal Q2; 

http://www.scopus.com/)
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4) Mitra sebaiknya melibatkan mahasiswa; 

5) Mitra harus memiliki program riset yang sedang berjalan, memiliki rekam jejak 

riset yang jelas di tingkat nasional/internasional serta fasilitas riset yang 

tersedia untuk pelaksanaan riset; 

c. Proposal 

1) Proposal dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris; 

2) Proposal di-submit oleh Peneliti (Host) pada Perguruan Tinggi Utama; 

3) Peneliti (Host) mengusulkan kegiatan penelitian dengan Tingkat Kesiapterapan 

Teknologi (TKT) 1 hingga TKT 6. Pedoman TKT mengikuti panduan 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. 

d. Dana Program 

1) Total anggaran hibah yang disediakan berasal dari masing-masing PTNBH dan 

mitra lainnya; 

2) Peneliti dari Perguruan Tinggi Utama dapat mengajukan usulan dana minimal 

Rp. 200.000.000,00 untuk masing-masing riset, dengan rincian dana berasal 

dari Perguruan Tinggi Host sebesar Rp. 100.000.000,00. Mitra PTNBH lain 

juga mengalokasikan dana sebesar Rp. 50.000.000,00. 

3) Dana tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan riset, karakterisasi 

sampel, transportasi, mobilitas dosen/mahasiswa, dan keperluan lainnya yang 

termasuk dalam kegiatan riset; 

4) Maksimum belanja pegawai adalah 25% yang diperuntukkan hanya untuk 

asisten peneliti; 

5) Pada kondisi hanya (minimal) 2 (dua) institusi yang akan membiayai dari 3 

(tiga) institusi pada konsorsium pengusul, maka masih dapat dimungkinkan 

untuk lolos seleksi; 

6) Untuk kondisi pada poin d.5 di atas, maka pendanaan dari institusi yang tidak 

dibiayai dapat berasal dari budget sharing dari institusi yang membiayai, atau 

dari dana lain seperti dana padanan, hibah dari sumber lain atau in kind dari 

institusinya.  

E. Mekanisme dan Rancangan 

Adapun mekanisme dan rancangan kegiatan di antaranya: 

1. Kegiatan Riset Kolaborasi Indonesia ini disosialisasikan ke seluruh 

Fakultas/Sekolah/ Pusat/Pusat Penelitian di masing-masing 16 PTNBH; 

2. Proposal beserta dokumen pendukung dalam bentuk softcopy dikirim melalui 



 

30 
  

website Sistem Informasi RKI (https://risetkolaborasi.its.ac.id/);  

3. Usulan proposal harus dipastikan telah dikomunikasikan kepada seluruh peneliti 

(peneliti host dan mitra)  

4. Usulan proposal dapat bersifat multi tahun yang ditunjukkan dalam roadmap 

penelitian. Namun, dana tahun selanjutnya akan mempertimbangkan luaran tahun 

saat ini dan keberlanjutan program EQUITY DAPT. Rancangan Anggaran Biaya 

dan tahapan penelitian dalam proposal saat ini diajukan untuk periode penelitian 

Oktober 2025 - Juli 2026. 

5. Setiap proposal diseleksi oleh minimal 2 (dua) reviewers yang berasal dari 16 

PTNBH (skema A dan B) serta 23 PTNBH (skema C) untuk dinilai kelayakannya; 

6. Seleksi meliputi aspek kelayakan kegiatan riset, rekam jejak peneliti, serta 

ketercapaian luaran; 

7. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap luaran sesuai 

dengan target yang dicantumkan pada proposal akan dilaksanakan sebanyak 2 (dua) 

kali dan dihadiri oleh peneliti; 

8. Pelaksanaan kegiatan monev ke-1 dan ke-2 wajib dihadiri oleh peneliti utama. 

Namun, peneliti mitra yang ingin menghadiri monev bersama peneliti utama 

dipersilakan; 

9. Pelaksanaan kegiatan penandatangan kontrak, dan monev ke-1 dilakukan secara 

daring (untuk para peneliti). Sedangkan untuk monev ke-2 dilakukan secara luring; 

10. Pada RKI EQUTIY THE IMPACT RANKING ini, pelaksanaan kegiatan 

penandatanganan kontrak akan diselenggarakan di Universitas Airlangga, 

sedangkan monev ke-1 akan diselenggarakan di Institut Pertanian Bogor  dan 

monev ke-2 akan diselenggarakan di Institut Teknologi Bandung; 

11. Biaya perjalanan dinas untuk peneliti utama dan/atau peneliti mitra menghadiri 

kegiatan monev dibebankan pada anggaran riset yang telah diterima; 

12. Jika peneliti utama berhalangan menghadiri monev, maka peneliti mitra  yang 

ditugaskan dapat menggantikan; 

13. Dokumen Laporan ke-1 (Laporan Kemajuan) dan Laporan ke-2 (Laporan Akhir) 

beserta dokumen pendukung dalam bentuk softcopy dikirim melalui website Sistem 

Informasi RKI (https://www.its.ac.id/risetkolaborasi). 

14. Jika LPDP dan/atau Kemdiktisaintek akan melakukan monev, maka peneliti utama 

dan peneliti mitra harus menyiapkan dokumen untuk itu.  

 

https://risetkolaborasi.its.ac.id/
https://www.its.ac.id/risetkolaborasi
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F. Luaran 

1. Tim Peneliti (host dan mitra) harus mencapai luaran yaitu 3 (tiga) draf manuskrip 

pada jurnal internasional bereputasi kontribusi dari Perguruan Tinggi Utama dan 

Mitra, yang mempunyai kategori minimal Q2 CiteScore Scopus.  

2. Artikel yang dimaksud pada poin a adalah minimal berstatus telah direview (under 

review) ke  jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus di akhir tahun 

pertama (program); 

3. Artikel yang dimaksud pada poin a dapat diklaim sebagai luaran selama penerima 

hibah RKI bertindak sebagai penulis pertama atau penulis korespondensi; 

4. Status kemajuan pencapaian keluaran dilampirkan dalam Laporan Kemajuan dan 

Akhir       berupa: 

a. Bukti kirim (Acknowledgment submission); 

b. Bukti peringkat quartile jurnal (Q1-Q2) dari SJR  

c. Manuskrip yang di-submit 

d. Bukti proses under review dari penerbit 

5. Pada setiap publikasi diharuskan mencantumkan peneliti dari semua mitra beserta 

 afiliasinya. 

6. Semua Publikasi wajib mencantumkan Acknowledgement: 

This research is funded by the Indonesian Endowment Fund for Education (LPDP) 

on behalf of the Indonesian Ministry of Higher Education, Science and Technology 

and managed under the EQUITY Program (Contract No. ##/##/##.##.##/2025). 

G. Jadwal 

Tanggal – tanggal penting: 

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1 Sosialisasi dan Penerimaan Proposal 15 – 30 September 2025 

2 Evaluasi Proposal 4 - 15 Oktober 2025 

3 Penetapan Penerima Dana RKI EQUITY 17 – 21 Oktober2025 

4 Pengumuman Hasil Evaluasi Proposal 23 Oktober 2025 

5 
Acara Penandatanganan Kontrak RKI 

EQUITY 
25 Oktober 2025 (UNAIR) 
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6 Pelaksanaan Kegiatan RKI 2025 25 Okt – 20 Juli 2026 

7 Pemasukan Laporan Kemajuan 21 – 26 Maret 2026 

8 Monitoring dan Evaluasi Laporan ke-1 28 Maret – 4 April 2026 (IPB) 

9 Pemasukan Laporan Akhir 20 Juli 2026 

10 Monitoring dan Evaluasi Laporan ke-2 22 – 24 Juli 2026 (ITB) 

H. Penutup 

Pertanyaan terkait  panduan ini dapat dilayangkan melalui email: shintami@its.ac.id. 
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33 
  

Lampiran 1: Format Proposal 

 

PROPOSAL  

RISET KOLABORASI INDONESIA PROGRAM EQUITY THE IMPACT 

RANKING SKEMA A/B/C* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Utama : <<Nama>> 

Peneliti Mitra : 1. <<Nama dan Institusi>>  

       2. <<Nama dan Institusi>>  

  3. <<Nama dan Institusi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

<<NAMA UNIVERSITAS>> 

<<September>>, 2025 

*coret yang tidak perlu 

 

 

LOGO PERGURUAN TINGGI 

 

JUDUL PENELITIAN 

…………………………….. 
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IDENTITAS PROPOSAL 

A. Judul       :  

B. Peneliti Host      : 

a. Nama Lengkap     : 

b. Jabatan Fungsional/Golongan   : 

c. NIP      : 

d. Fakultas/Sekolah/PP/P    : 

e. Alamat Kantor/Telp/E-mail   : 

f. Alamat Rumah/Telp/Hp    : 

 

C. Peneliti Mitra     

No Nama peneliti E-mail 
Fakultas/ 

Sekolah/PP/P 

Institusi/ 

Perguruan 

Tinggi 

Bidang 

Keahlian 

      

      

      

D. Skema       : A / B /C 

E. Total biaya      : Rp………… 

F. Target Publikasi Internasional (Join Publication) : 

No Nama Jurnal Internasional Jumlah Artikel 
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Proposal ini belum pernah didanai oleh atau diusulkan ke sumber lain. 

Mengetahui,   <<Nama Kota>>,……… 

Ketua/ Direktur LP/LPPM/DRPM       Peneliti Utama 

   

   

   

…………………………………..                    ..………………………… 

NIP. …………………………….                      NIP. …………………….. 

1 RINGKASAN PROPOSAL 

2 PENDAHULUAN 

2.1 Latar belakang masalah 

2.2 Tujuan 

3 METODOLOGI 

4 RENCANA PENELITIAN 

a) Pelaksanaan penelitian di PT-host 

b) Pelaksanaan penelitian di PT-mitra (maksimum 1 halaman tiap peneliti mitra) 

5 DAFTAR PUSTAKA 

6 INDIKATOR KEBERHASILAN (TARGET CAPAIAN) 

No Indikator Keberhasilan Jumlah Deskripsi 

1 Keluaran (output) Hasil Riset   

2 Dampak (outcome) Hasil Riset   

3 Pembinaan peer   

4 Networking internasional   

7 JADWAL PELAKSANAAN 

8 PETA JALAN (ROAD MAP) RISET 

9 USULAN BIAYA 

10 CV PENELITI (dilengkapi dengan screenshoot data h-index) 
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Lampiran 2: Formulir Kesediaan Peneliti Mitra 

FORMULIR KESEDIAAN PENELITI MITRA  

RISET KOLABORASI INDONESIA  

PROGRAM EQUITY THE IMPACT RANKING 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bahwa: 

 

Nama Peneliti Mitra  : 

NIP    : 

Universitas/Institut  : 

Fakultas/Sekolah  : 

Program Studi   : 

 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia bermitra dalam Riset    Kolaborasi Indonesia 

(RKI) Program EQUITY THE Impact Ranking 2025-2026 dengan: 

Nama Peneliti Utama  :  

NIP    : 

Universitas/Institut   

Fakultas/Sekolah/ Pusat/ : 

Pusat Penelitian  : 

Judul Penelitian  : 

Demikian surat kesediaan ini dibuat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

 

Mengetahui,       <<NamaKota>>, ……………… 

Ketua/Direktur LPPM/DRHPM    Yang menyatakan , 

 

…………………….      (Nama Peneliti Mitra)  

NIP
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UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

2.3 Research Collaborations Universitas Negeri 

Padang  dengan Universitas Mitra dari Negara 

Low Income atau Lower Middle Income Countries 
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A. Judul Kegiatan  

Research Collaborations untuk meningkatkan IRN khususnya dengan Perguruan 

Tinggi dari negara low income or lower middle income countries, berdasarkan data 

Bank Dunia. 

B. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu perguruan tinggi di 

Indonesia memiliki komitmen untuk meningkatkan rekognisi internasional melalui 

kolaborasi penelitian. Namun, jumlah kerjasama riset internasional terutama dengan 

perguruan tinggi dari negara berpendapatan rendah (Low Income Countries/LIC) dan 

menengah bawah (Lower Middle Income Countries/LMIC) masih terbatas. Padahal, 

indikator International Research Network (IRN) dalam THE Impact Ranking sangat 

dipengaruhi oleh banyaknya kerjasama riset lintas negara. Sejalan dengan kebijakan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi serta regulasi internasional 

terkait penguatan SDGs No.17 (Partnerships for the Goals), UNP perlu mendorong 

peningkatan jumlah kolaborasi penelitian internasional. Kegiatan ini juga mendukung 

program EQUITY THE Impact Ranking dalam upaya meningkatkan capaian global 

universitas. Sejalan dengan hal itu maka dalam pr 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini antara lain: 

1. Meningkatkan jumlah publikasi internasional hasil kolaborasi riset dengan 

perguruan tinggi dari LIC/LMIC yang sejalan dengan SDGs No.1. No Poverty. 

2. Memperluas jejaring riset internasional UNP. 

3. Mendukung peningkatan indikator IRN dalam THE Impact Ranking. 

4. Mendorong pencapaian SDGs No.17 melalui kolaborasi internasional. 

D. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah dosen/peneliti Universitas Negeri Padang yang 

berkolaborasi dengan perguruan tinggi dari LIC/LMIC. 

- Output:  

Satu publikasi artikel pada jurnal internasional bereputasi (under review Scopus 

Q3/Q4) per periode kontrak yang melibatkan partner internasional baru atau bidang 

ilmu yang berbeda. 

- Outcomes: 

1. Meningkatkan jumlah negara partner (IRN). 

2. Meningkatkan kontribusi pada SDGs No.17 (Partnerships for the Goals). 
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E. Ruang Lingkup Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Universitas Negeri Padang dengan ruang lingkup meliput 

1. Penyusunan proposal riset kolaborasi dengan mitra internasional. 

2. Pelaksanaan penelitian kolaboratif. 

3. Monitoring dan evaluasi perkembangan riset. 

4. Publikasi hasil penelitian di jurnal internasional bereputasi. 

F. Metodologi / Pendekatan 

Langkah teknis yang digunakan: 

1. Identifikasi perguruan tinggi mitra dari LIC/LMIC (daftar negara dapat diakses 

melalui World Bank: 

https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-

country-and-lending-groups 

2. Penyusunan proposal riset bersama. Penyusunan proposal merujuk kepada template  

Penelitian Kerja Sama Luar Negeri (PK-PTLN) pada Pedoman Penelitian tahun 

2025 LPPM UNP.   

  Ketentuan PK-PTLN dengan Negara-negara LIC/LMIC: 

a. Ketua pengusul adalah Dosen  tetap di UNP; 

b. Dosen UNP dengan status Tugas Belajar dan Izin belajar yang sedang 

menempuh pendidikan S3;  

c. Ketua  pengusul  minimal  S3  asisten ahli  atau berpendidikan S2 dengan 

jabatan  fungsional  minimal  lektor Kepala;  

d. Ketua pengusul memiliki rekam jejak publikasi  minimal  1  artikel jurnal ilmiah 

di database  terindeks bereputasi sebagai  penulis  pertama  atau corresponding 

author  dibuktikan dengan  mencantumkan URL artikel yang dimaksud dalam 3 

tahun terakhir;  

e. Memiliki  perjanjian  kolaborasi riset dengan rekan riset  dari perguruan tinggi 

luar negeri (letter of agreement for research collaboration, LoA dengan Negara 

dari LIC/LMIC).  

f. Peneliti Mitra dari LIC/LMIC  memiliki  rekam jejak publikasi  minimal  di 

artikel jurnal ilmiah di database  terindeks bereputasi. 

g. Anggota  pengusul  2-5  orang; 1 orang anggota  pengusul minimal 

berpendidikan S2 dengan jabatan fungsional sekurang-kurangnya Lektor; atau 

berpendidikan S3 dengan minimal jabatan fungsional Asisten Ahli;  

https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-country-and-lending-groups
https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-country-and-lending-groups
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h. Mengikutsertakan  minimal  2  (dua) orang mahasiswa S1 tahun akhir atau 

Mahasiswa S2/S3. 

i. Wajib mencantumkan informasi pendanaan dari EQUITY: “This research is 

funded by the Indonesian Endowment Fund for Education (LPDP) on behalf of 

the Indonesian Ministry of Higher Education, Science and Technology, and 

managed under the EQUITY Program (Contract No. 4310/B3/DT.03.08/2025 

and 2692/UN35/KS/2025)”. 

3. Seleksi dan penetapan pemenang melalui SK Rektor. 

4. Pelaksanaan penelitian kolaboratif. 

5. Monitoring & evaluasi progres penelitian. 

6. Publikasi hasil penelitian di jurnal internasional bereputasi. 

G. Output / Hasil yang Diharapkan 

1. Publikasi internasional bereputasi (under review Scopus Q3/Q4) per periode 

kontrak yang melibatkan mitra internasional dari LIC/LMIC. 

2. Meningkatkan jumlah negara partner (IRN). 

3. Meningkatkan kontribusi UNP pada SDGs No.17. 

H. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Persiapan Petunjuk Teknis dan Sosialisasi 26 – 30 September 2025 

2 Seleksi Proposal dan penetapan 1 – 31 Oktober 2025 

3 Kontrak dan pelaksanaan penelitian 1 November 2025 – 26 Juni 2026 

4 

Laporan Kemajuan Lengkap dengan luaran, 

Logbook (catatan kegiatan riset), dan SPTJB 

disertai bukti penggunaan keungan, dan bukti 

bayar pajak. 

1 – 31 Maret 2026 

5 

Laporan Akhir Lengkap dengan luaran, 

Logbook (catatan kegiatan riset), dan SPTJB 

disertai bukti penggunaan keungan, dan bukti 

bayar pajak. 

1 - 30 Juni 2026 

6 Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 1 November 2025 - 26 Juni 2026 
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Riset 

7 Pelaporan kegiatan Bulanan 26 September 2025 – 26 juni 2026 

Catatan: Pelaksanaan riset dilaksanakan 8 bulan 

I. Organisasi Pelaksana 

Struktur Organisasi Tim Kegiatan:  

Penanggung Jawab Kegiatan  

Ketua : Dr. Hendra Hidayat, S.Pd., M.Pd 

Anggota : 1. Dr. Ricvan Dana Nindrea, S.K.M., M.Kes., FRSPH.  

2. Dr. Eko Purnomo, S.Or., M.Pd., M.I.Kom 

J. Sumber Daya / Pendanaan 

No. Komponen Biaya Volume 
Biaya per 

Judul (Rp) 
Jumlah (Rp) 

1 Dana Penelitian, Transportasi, 

Uang Harian Lumpsum 

12 Judul 

Proposal 

100.000.000 1.200.000.000 

K. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: 

1. Terlaksananya kolaborasi riset internasional dengan perguruan tinggi LIC/LMIC. 

2. Tercapainya 1 publikasi internasional bereputasi (under review) per periode kontrak. 

3. Meningkatnya jumlah negara mitra UNP (IRN). 

4. Kontribusi UNP dalam mendukung SDGs No.17. 

L. Penutup 

Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat posisi Universitas Negeri Padang 

dalam jejaring penelitian internasional, meningkatkan IRN pada THE Impact Ranking, 

serta mendukung pencapaian SDGs melalui kolaborasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran: 
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Daftar nama Negara-negara Low Income Countries dan Lower Middle Income Countries.  

LOW-INCOME ECONOMIES ($1,135 OR LESS)       

 

Afghanistan Korea, Dem. People's Rep Somalia 

Burkina Faso Liberia South Sudan 

Burundi Madagascar Sudan 

Central African 

Republic 
Malawi Syrian Arab Republic 

Chad Mali Togo 

Congo, Dem. Rep Mozambique Uganda 

Eritrea Niger Yemen, Rep. 

Gambia, The Rwanda  

Guinea-Bissau Sierra Leone  

  LOWER-MIDDLE INCOME ECONOMIES ($1,136 TO $4,495)       

Angola India Papua New Guinea 

Bangladesh Jordan Philippines 

Benin Kenya 
São Tomé and 

Principe 

Bhutan Kiribati Senegal 

Bolivia Kyrgyz Republic Solomon Islands 
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Cambodia Lao PDR Sri Lanka 

Cameroon Lebanon Tajikistan 

Comoros Lesotho Tanzania 

Congo, Rep. Mauritania Timor-Leste 

Côte d'Ivoire 
Micronesia, Fed. 

Sts. 
Tunisia 

Djibouti Morocco Uzbekistan 

Egypt, Arab Rep. Myanmar Vanuatu 

Eswatini Namibia Viet Nam 

Ghana Nepal 
West Bank and 

Gaza 

Guinea Nicaragua Zambia 

Haiti Nigeria Zimbabwe 

Honduras Pakistan  
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UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

2.5 Peningkatan Intellectual Property 

Rights/Hak Paten di Universitas 

Negeri Padang 
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A. Judul Kegiatan  

Peningkatan Intellectual Property Rights/Hak Paten di Universitas Negeri Padang 

B. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai institusi pendidikan tinggi 

berkomitmen meningkatkan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui hasil riset dosen maupun mahasiswa. Namun, 

jumlah paten yang terdaftar masih terbatas karena rendahnya kesadaran sivitas 

akademika untuk mendaftarkan karya inovatif, kurangnya pendampingan dalam 

penyusunan dokumen paten, serta keterbatasan dana untuk pendaftaran. Sejalan dengan 

regulasi nasional, seperti Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten dan 

kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terkait hilirisasi 

riset, UNP perlu mendorong peningkatan jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

khususnya paten sederhana dan paten penuh. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian 

indikator THE Impact Ranking pada aspek Equity, Research, dan Innovation. 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini antara lain: 

1. Meningkatkan kesadaran sivitas akademika UNP untuk mendaftarkan paten. 

2. Memberikan pendampingan teknis dalam penyusunan dokumen pendaftaran paten. 

3. Memfasilitasi biaya pendaftaran paten ke Kementerian Hukum dan HAM. 

4. Meningkatkan jumlah paten terdaftar sebagai indikator kinerja perguruan tinggi. 

D. Sasaran Kegiatan 

Para peneliti Dosen Universitas Negeri Padang (Khususnya skema terapan dan 

hilirisasi) yang memiliki karya inovatif dan layak didaftarkan sebagai paten. 

E. Ruang Lingkup Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Universitas Negeri Padang dengan ruang lingkup meliputi: 

1. Sosialisasi pentingnya pendaftaran paten. 

2. Pendampingan penyusunan dokumen paten. 

3. Pembiayaan pendaftaran paten sederhana maupun paten penuh. 

4. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan. 

F. Metodologi / Pendekatan 

Metode kegiatan meliputi: 

1. Kegiatan sosialisasi. 



 

46 
  

2. Persiapan dokumen paten dari masing-masing peserta, khusus pada bagian kover 

dokumen usulan paten wajib mencantumkan logo UNP, Diktisaintek, Tutwuri 

Handayani dan LPDP. 

3. Pendampingan paten oleh tim. 

4. Pembiayaan pendaftaran paten melalui dukungan universitas. 

5. Monitoring dan evaluasi progres pendaftaran. 

6. Penyusunan laporan akhir kegiatan. 

G. Output / Hasil yang Diharapkan 

Tersedianya jumlah hak paten/paten sederhana terdaftar sebanyak 50 paten/peneliti 

H. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 
Persiapan Petunjuk Teknis dan 

Sosialisasi 
26 – 30 September 2025 

2 Pelaksanaan Kegiatan 1 Oktober 2025 – 30 November 2025 

3 Monitoring & Evaluasi 
1 – 30 November 2025 

4 Pelaporan 1 – 30 November 2025 

I. Organisasi Pelaksana 

Struktur Organisasi Tim Kegiatan:  

Penanggung Jawab Kegiatan  

Ketua : Dr. Hendra Hidayat, S.Pd., M.Pd 

Anggota : 1. Dr. Doni Tri Putra Yanto, S.Pd., M.Pd.T. 

1. Ifan Rivaldo, M.Pd. 

2. Nabila Tasrif, S.K.M., M.Kes. 

J. Sumber Daya / Pendanaan 

No. Komponen Biaya Volume 
Biaya per Judul 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

1 

Patent fee (Biaya 

Pendaftaran/Registrasi ke 

Kemkumham) 

50 Orang 

Peneliti 
200.000 10.000.000 

 

K. Persyaratan Dokumen pengajuan Hak Paten 

1. Bukti Pendaftaran Paten 

2. Bukti Pembayaran Pendaftaran Paten 
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3. Surat pernyataan pengalihan hak atas invensi 

L. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: 

1. Tersusunnya dokumen laporan kegiatan. 

2. Tersedianya jumlah hak paten/paten sederhana terdaftar sebanyak 50 paten. 

M. Penutup 

Melalui kegiatan ini, diharapkan Universitas Negeri Padang mampu 

meningkatkan jumlah paten yang terdaftar sehingga dapat memperkuat kontribusi 

universitas dalam inovasi, penelitian, serta mendukung pencapaian THE Impact Rankin
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2.6 Article Processing Cost 

(APC) Publikasi Dosen 
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A. Latar Belakang 

Dalam upaya mencapai World Class University, sebuah institusi pendidikan harus 

memiliki berbagai komponen yang memfasilitasi pencapaian tolok ukur tersebut dalam 

berbagai aspek. Kualitas dan dampak publikasi ilmiah berupa jumlah naskah ilmiah dan 

citasi yang dihasilkan oleh dosen dan universitas merupakan faktor krusial dalam upaya 

mencapai status WCU. Naskah ilmiah yang dipublikasi di jurnal internasional 

bereputasi tidak hanya berfungsi sebagai indikator kecakapan akademik suatu institusi, 

tetapi juga meningkatkan reputasinya dalam skala global. Dalam konteks dunia yang 

terglobalisasi dan meningkatnya persaingan di kalangan akademisi, publikasi ilmiah 

telah muncul sebagai metrik penting untuk mengevaluasi kedudukan dan dampak 

institusi pendidikan tinggi. Publikasi akademik tidak hanya berfungsi sebagai media 

distribusi pengetahuan tetapi juga menjadi indikator kemajuan penelitian dan penemuan 

ilmiah di tingkat internasional. Menghadapi rintangan ini, beberapa dosen dari berbagai 

institusi pendidikan tinggi secara global berusaha keras untuk menyebarluaskan hasil 

penelitian mereka melalui publikasi di publikasi internasional yang bereputasi. 

Bagaimanapun publikasi internasional yang bereputasi yang ditargetkan tidaklah 

berjalan dengan baik. Berbagai tantangan dan kendala muncul, di antaranya beban 

keuangan Article Processing Charges (APCs) merupakan masalah utama yang sering 

dihadapi oleh penulis. Article Processing Charges (APC) dapat menjadi kendala yang 

cukup besar, terutama bagi dosen yang memiliki keterbatasan dana penelitian. 

Mengingat faktor-faktor ini, sangat penting bagi Universitas Negeri Padang untuk 

membuat program yang memberikan bantuan biaya pemrosesan artikel Article 

Processing Charges (APCs) yang selanjutnya di sebut Article Processing Cost (APC) 

sebagai langkah strategis untuk mempromosikan publikasi akademik. Program-program 

dukungan APC ini diharapkan memiliki efek yang baik, karena berkontribusi pada 

peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi, serta peningkatan prestise institusional dan 

peningkatan kerjasama internasional. Oleh karena itu, sangat penting untuk membangun 

kerangka kegiatan yang terdefinisi dengan jelas dan terorganisir untuk melaksanakan 

inisiatif ini secara efisien. 

Program dukungan APC ini difokuskan pada penggantian biaya publikasi di jurnal 

open access bereputasi internasional dengan peringkat Q1 yang terindeks Scopus by 

sub-subject. Dukungan diberikan dengan batas maksimal Rp 50.000.000 per publikasi 

dengan target program EQUITY adalah sebanyak 16 Artikel. Fokus ini dipilih untuk 

memastikan bahwa hasil riset yang dipublikasikan tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi 
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juga memiliki dampak sitasi yang signifikan. Dengan adanya pembatasan target dan 

skema pembiayaan yang jelas, program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

langsung terhadap peningkatan jumlah sitasi, pertambahan jumlah publikasi per 

fakultas, serta pencapaian indikator kinerja utama (IKU) universitas menuju World 

Class University. 

Dukungan APC menandakan langkah nyata yang bertujuan untuk memungkinkan 

para dosen dan peneliti menyebarkan temuan penelitian mereka dalam publikasi ilmiah 

yang diakui secara internasional. Dengan menawarkan bantuan keuangan untuk 

menutupi APC, dosen dan peneliti dapat termotivasi dan diberikan kesempatan yang 

lebih besar untuk berpartisipasi dalam penerbitan naskah ilmiah di jurnal internasional 

bereputasi.  

Selain itu, program dukungan APC akan membantu menumbuhkan dan 

mengembangkan iklim publikasi ilmiah yang lebih luas dan bermanfaat.  Dengan 

program ini akan membantu meningkatkan dedikasi dosen dan peneliti untuk 

mempromosikan kemajuan pengetahuan dalam jurnal ilmiah yang diakui secara 

internasional yang dapat berkontribusi pada peningkatan posisi dan pengakuan institusi 

dalam komunitas akademik global.  

B. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan finansial kepada dosen yang 

penelitiannya diterima untuk dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi melalui 

pemberian bantuan Article Processing Cost (APC).  

Tujuan utama dari program ini adalah: 

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah dosen di jurnal internasional 

bereputasi. 

2. Mendukung upaya penyebarluasan penelitian dan pengetahuan dosen ke tingkat 

global. 

3. Mendorong kolaborasi dan pertukaran ilmu pengetahuan antara institusi dan peneliti 

di tingkat internasional. 

C. Output 

Kegiatan ini diprogramkan dan dilaksanakan serta diharapkan akan dihasilkan 

beberapa output, antara lain: 

1. Jumlah Publikasi Berkualitas Tinggi:  
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Meningkatnya kualitas dan kuantitas Dosen-dosen yang mendapatkan bantuan APC 

diharapkan dapat mempublikasikan penelitian berkualitas tinggi di jurnal 

internasional bereputasi pada quartile 1(Q1). 

2. Peningkatan Reputasi Institusi 

Dengan banyaknya publikasi dosen di jurnal internasional bereputasi Q1 diharapkan 

akan berkontribusi pada peningkatan reputasi dan citra institusi di tingkat global. 

3. Kolaborasi Internasional 

Melalui publikasi di jurnal internasional, diharapkan terjadi peluang kolaborasi dan 

pertukaran ilmu pengetahuan dengan peneliti dari institusi lain di seluruh dunia. 

D. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini menggunakan metode Siklus yang terstruktur. Metode 

ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) tahapan pengajuan (2) Tahapan review 3) 

tahapan pembayaran.  Lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program APC Publikasi Dosen 

Dari ketiga tahapan tersebut dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Tahapan Pengajuan: Dosen dan peneliti akan mengajukan permohonan melalui 

system yang disediakan dan melengkapi identitas dan data dukung yang diperlukan. 

2. Review: Tahapan ini akan dilakukan proses seleksi naskah yang masuk sesuai 

denggan kriteria seleksi akan mencakup Quartile 1 by sub-subject pada Scopus 

Jurnal. 

3. Pembayaran: Bagian Keuangan akan memastikan dokumen pendukung untuk 

syarat proses pencairan akan berjalan dengan baik sesuai dengan alokasi anggaran. 

E. Persyaratan Penerima 

Untuk dapat menerima APC persyaratannya adalah sebagai berikut: 

1. Persyaratan umum : 



 

52 
  

a. Penerima adalah dosen Universitas Negeri Padang termasuk tugas belajar. 

b. Penerima wajib mencantumkan Universitas Negeri Padang sebagai affiliasi; dan 

wajib menyertakan acknowledgment program EQUITY Kemdiktisaintek yang 

Didanai oleh LPDP dengan nomor kontrak 4310/B3/DT.03.08/2025 dan 

2692/UN35/KS/2025.  

Contoh acknowledgment:   

The authors would like to thank Universitas Negeri Padang for financial support 

toward the APC of this article, funded by the EQUITY Kemdiktisaintek Program 

supported by LPDP, under contract number 4310/B3/DT.03.08/2025 and 

2692/UN35/KS/2025. 

c. Penerima merupakan penulis pertama dan/atau penulis korespondensi pada jurnal 

internasional bereputasi pada Quartile 1 Scopus/Wos. 

d. Artikel telah dinyatakan diterima pada Jurnal Q1 terindeks by sub-subject di 

scopus dengan waktu penerbitan LoA dan pembayaran APC dilakukan pada 

rentang waktu 26 Agustus 2025; sampai dengan 26 Juli 2026. 

e. Pernyataan tertulis dan bermeterai Rp. 10.000,- yang menyatakan bahwa artikel 

merupakan karya penerima, bebas plagiat dan belum pernah didanai APC nya 

oleh program sejenis; 

f. Jurnal tidak termasuk ke dalam daftar hitam (blacklist) oleh Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia. 

g. Penetapan artikel yang lulus dan akan dibayarkan penggantian Article Processing 

Charge nya didasarkan pada hasil penilaian dari tim penilai yang ditetapkan.  

2. Kriteria Jurnal internasional bereputasi  

Adapun jurnal yang akan dibayarkan memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Artikel ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 

keilmuan; 

b. Memiliki ISSN; 

c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia, 

Spanyol dan Tiongkok); 

d. Memiliki terbitan versi on-line; 

e. Dewan rekadis (Editorial board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit berasal 

dari empat negara; 

f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu nomor terbitan paling sedikit 

penulisnya berasal dari dua negara; 
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g. Alamat jurnal dapat ditelusuri secara daring; 

h. Editorial Boards dari jurnal dapat ditelusuri secara daring dan tidak 

adaperbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi on-line; 

i. Proses review dilakukan dengan baik dan benar dan jika diragukan maka tim 

penilai dapat meminta bukti proses review dan korepondensi yang dilakukan 

penerima dengan editor jurnal; 

j. Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan setiap terbitan 

tidak berubah-ubah; 

k. Terindeks pada Scopus Quartile 1 (Q1) by sub-subject Scopus. 

F. Besaran  Insentif  

Bersaran insentif Article Processing Charge (APC) yang akan diberikan kepada 

dosen adalah sebesar tagihan (at cost) dengan maksimal Rp. 50.000.000 (Lima Puluh 

Juta Rupiah).  Dokumen yang diperlukan untuk pengajuan APC adalah sebagai berikut: 

1. LoA 

2. Bukti jurnal yang dituju adalah jurnal terindeks Scopus Q1 by sub subject 

3. Surat pernyataan kesedian untuk mencantumkan acknowledgment program 

EQUITY Kemdiktisaintek yang didanai oleh LPDP 

4. Surat Pernyataan dan bermeterai Rp. 10.000,- yang menyatakan bahwa artikel 

merupakan karya penerima, bebas plagiat dan belum pernah didanai APC nya oleh 

program sejenis.  

G. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Persiapan Kegiatan 26 – 30 September 2025 

2 Pengusulan 30 September 2025 – 26 Juni 2026 

3 Review 1 November 2025 – 26 Juni 2026 

4 Pembayaran 1 Oktober 2025 – 26 Juli 2026 

5 Evaluasi 1 – 26 Juli 2026 
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H. Anggaran  

Sub Aktivitas Komponen Biaya yang 

diperlukan 

Estimasi biaya dan sumberdaya 

Satuan Vol H.Satuan Jumlah 

APC Publikasi 

Dosen 

APC Naskah 16 50.000.000 800.000.000 

Total 800.000.000 

Dengan adanya program bantuan APCs ini, diharapkan dosen-dosen memiliki 

dukungan finansial yang cukup untuk dapat mengatasi hambatan biaya publikasi dan dengan 

demikian mendorong peningkatan kualitas publikasi ilmiah di jurnal internasional bereputas
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A. Judul Kegiatan 

Insentif publikasi artikel Q1 terindeks by sub-subject di Scopus  

B. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang (UNP) berkomitmen meningkatkan publikasi ilmiah 

internasional sebagai bagian dari strategi globalisasi dan peningkatan reputasi 

akademik. Namun, publikasi di jurnal Q1 Scopus by sub-subject masih terbatas karena 

kendala biaya publikasi (Article Processing Charge/APC), rendahnya kesadaran 

peneliti, dan keterbatasan pendampingan teknis. Kebijakan ini sejalan dengan arahan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang hilirisasi riset dan 

internasionalisasi perguruan tinggi, serta mendukung pencapaian THE Impact Ranking 

khususnya dalam indikator sitasi dan paper per faculty. 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan dukungan finansial bagi peneliti UNP untuk publikasi di jurnal Q1 

Scopus by sub-subject. 

2. Meningkatkan jumlah publikasi Q1 yang dihasilkan sivitas akademika UNP. 

3. Meningkatkan sitasi dan reputasi internasional UNP. 

4. Mendukung pencapaian indikator THE Impact Ranking. 

D. Sasaran Kegiatan 

Peneliti Universitas Negeri Padang yang memiliki artikel diterima di jurnal 

internasional bereputasi Q1 terindeks Scopus by sub-subject. 

- Output: Jumlah peneliti penerima insentif yang ditetapkan oleh SK Rektor. 

- Outcomes: 

1. Peningkatan sitasi. 

2. Peningkatan jumlah paper per faculty. 

E. Ruang Lingkup Kegiatan 

 Kegiatan dilaksanakan di Universitas Negeri Padang dengan ruang lingkup: 

1. Pemberian insentif untuk publikasi Q1 Scopus by sub-subject. 

2. Monitoring perkembangan publikasi. 

3. Pelaporan hasil kegiatan. 

F. Metodologi / Pendekatan 

Ketentuan insentif EQUITY: 

1. Pengusul adalah:  

a. Dosen Universitas Negeri Padang yang memiliki NIDN/NUPTK 
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b. Dosen dan Peneliti Universitas Negeri Padang yang diangkat melalui Surat 

Keputusan Rektor Universitas Negeri  Padang 

c. Dosen yang mengajar dan atau membimbing di lingkungan Universitas Negeri 

Padang. 

d. Dosen Universitas Negeri Padang yang sedang Tugas Belajar atau Izin belajar 

menempuh pendidikan S3.  

2. Pengusul adalah penulis yang mencantumkan Universitas Negeri Padang sebagai 

afiliasi. 

3. Pengusul menyertakan Surat Pernyataan Originalitas dan Surat Penyataan 

Pertanggungjawaban Mutlak (pada poin bagian akhir kedua surat pernyataan 

tersebut wajib mencantumkan keterangan tambahan: “Funded by the Indonesian 

Endowment Fund for Education (LPDP) on behalf of the Indonesian Ministry of 

Higher Education, Science and Technology and managed under the EQUITY 

Program (Contract No. 4310/B3/DT.03.08/2025 and 2692/UN35/KS/2025)”, dan 

belum pernah memperoleh insentif serupa yang dikuatkan dengan pernyataan 

tertulis dan bermaterai Rp 10.000,- 

4. Pengusul merupakan penulis pertama atau korespondensi dalam artikel yang 

diterbitkan pada jurnal internasional terindeks Scopus Q1 by sub subject. 

5. Pengusul Sebagai first author harus melampirkan korespondesi penulis dengan 

jurnal 

6. Penulis Korespondensi harus melampirkan bukti korespondesi penulis dengan 

jurnal. 

7. Penulis Korespondensi hanya 1 orang saja, dan bilamana penulis korespondensi 

lebih dari satu, maka dianggap sebagai co Author. 

8. Pengusul yang merupakan penulis korespondensi menerima insentif sebesar 100% 

dari nilai insentif. 

9. Hanya satu penulis yang berhak sebagai pengusul. Jika penulis pertama adalah 

dosen UNP dan korespondensi juga dosen UNP, maka pengusulan insentif diajukan 

oleh penulis pertama. 

10. Artikel yang diusulkan untuk dapat insentif skema EQUITY di dalam masa kontrak 

Sept 2025 s.d Juli 2026 (20 Juli 2026). 

11. Artikel yang dapat insentif yang merupakan hasil dari penelitian yang di danai oleh 

EQUITY maka wajib ada acknowledment EQUITY (sesuai ketentuan tersendiri 

pada panduan penelitian EQUITY). 
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12. Artikel bukan merupakan hasil dari penelitian yang di danai oleh EQUITY (insentif 

saja) maka tidak perlu acknowledment EQUITY.  

13. Untuk insentif tidak perlu mencantumkan acknowledgement EQUITY. 

14. Artikel yang diusulkan telah masuk dalam daftar artikel pada akun SINTA 

pengusul. 

15. Artikel yang diusulkan telah masuk dalam daftar artikel pada akun SISTER 

pengusul bagi pengusul yang berasal dari dosen Universitas Negeri Padang yang 

memiliki kewajiban BKD 

16. Jurnal tidak termasuk yang di blacklist oleh Kemenritistekdikti kecuali artikel yang 

diusulkan sudah masuk dalam database Scopus atau pengindeks lainnya 

17. Artikel yang diusulkan dengan tambahan khusus kolaborator internasional 

melampirkan bukti kinerja masing-masing kolaborator. 

18. Penetapan artikel yang lulus dibayarkan insentifnya berdasarkan hasil dari tim 

penilai yang ditetapkan oleh Rektor. 

19. Artikel harus secara eksplisit mengaitkan temuan atau pembahasannya dengan 

salah satu dari 17  Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan telah 

dipublikasikan dalam enam bulan terakhir. 

G. Output / Hasil yang Diharapkan 

1. Jumlah peneliti penerima insentif yang ditetapkan dengan SK Rektor. 

2. Peningkatan jumlah publikasi Q1 by sub-subject di Scopus. 

H. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Persiapan Petunjuk Teknis dan Sosialisasi 26 – 30 September 2025 

2 Monitoring perkembangan publikasi 1 Oktober 2025 – 26 Juli 2026 

3 
Pemberian insentif untuk publikasi Q1 Scopus 

by sub-subject 
1 Oktober 2025 – 26 Juli 2026 

4 Pelaporan kegiatan Bulanan 26 September 2025 – 26 Juli 2026 

 

I. Organisasi Pelaksana 

Struktur Organisasi Tim Kegiatan: 

Penanggung Jawab Kegiatan  

Ketua : Dr. Hendra Hidayat, S.Pd., M.Pd 
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Anggota : 1. Dr. Agariadne Dwinggo Samala, S.Kom., M.Pd.T. 

2. Firza, M.Pd. 

 

J. Sumber Daya / Pendanaan 

No Komponen Biaya Volume 
Biaya per 

Artikel (Rp) 
Jumlah (Rp) 

1 
Insentif Publikasi Jurnal Q1 

Scopus by sub-subject 
18 artikel 35.000.000 630.000.000 

K. Indikator Keberhasilan 

1. Terlaksananya pemberian insentif bagi peneliti UNP. 

2. Tercapainya target jumlah artikel Q1 Scopus by sub-subject. 

3. Peningkatan sitasi publikasi UNP. 

4. Peningkatan jumlah paper per faculty. 

L. Penutup 

Melalui kegiatan ini, diharapkan Universitas Negeri Padang dapat meningkatkan kualitas 

dan kuantitas publikasi ilmiah pada jurnal Q1 Scopus by sub-subject, memperkuat 

kontribusi pada THE Impact Ranking, serta mendukung pengembangan akademik dan 

riset yang berkelanjutan. 
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A. Latar Belakang 

Reviewer dan anggota editorial board jurnal internasional bereputasi memegang 

peranan penting dalam menjaga kualitas publikasi ilmiah global. Peran ini merupakan 

bentuk pengakuan akademik sekaligus kontribusi nyata bagi komunitas ilmiah. Dosen 

yang berpartisipasi sebagai reviewer atau editorial board menunjukkan kompetensi 

keilmuan yang diakui secara internasional. Hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi 

individu, tetapi juga membawa nama baik institusi di tingkat global. 

Universitas Negeri Padang menempatkan partisipasi dosen dalam kegiatan 

akademik internasional sebagai salah satu pilar internasionalisasi. Oleh karena itu, 

insentif bagi reviewer dan editorial board dipandang sebagai langkah strategis dalam 

memperkuat reputasi akademik universitas. Tantangan yang dihadapi adalah masih 

sedikitnya dosen yang mendapatkan kesempatan menjadi reviewer atau bagian dari 

dewan editorial jurnal bereputasi, serta kurangnya penghargaan institusional atas 

kontribusi tersebut. 

Panduan ini hadir untuk memberikan penghargaan sekaligus motivasi kepada 

dosen agar aktif terlibat dalam peran strategis tersebut. Insentif yang diberikan juga 

merupakan bentuk pengakuan atas kontribusi dosen dalam menjaga kualitas publikasi 

ilmiah global. 

Secara lebih luas, peran reviewer dan editorial board juga membuka peluang 

kolaborasi riset, pertukaran ilmu, dan peningkatan kapasitas akademik dosen. Hal ini 

mendukung terciptanya jejaring akademik internasional yang lebih kuat. Panduan ini 

juga menegaskan komitmen universitas untuk mendukung peran dosen dalam struktur 

akademik internasional. Dengan demikian, kontribusi mereka tidak hanya dirasakan di 

tingkat individu, tetapi juga memperkuat posisi universitas. Pada akhirnya, panduan ini 

bertujuan untuk memperluas peran dosen UNP dalam ekosistem akademik 

internasional, meningkatkan kualitas penelitian, serta memperkokoh reputasi UNP 

sebagai universitas bereputasi global. 

B. Tujuan 

Tujuan Umum: 

1. Meningkatkan academic reputation dosen dan universitas melalui keterlibatan aktif 

dosen sebagai reviewer pada jurnal bereputasi internasional (Scopus/WOS).  

2. Mendorong budaya akademik yang berkualitas dengan memperkuat peran dosen 

dalam proses penjaminan mutu publikasi ilmiah global. 

Adapun tujuan khusus kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan penghargaan dan apresiasi kepada dosen yang berkontribusi sebagai 

reviewer jurnal Scopus/WOS. 

2. Memotivasi dosen untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan peer-review 

internasional. 

3. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi dosen dalam bidang publishing ethics, 

critical review, dan global scientific communication. 

4. Mendorong terbentuknya jejaring akademik internasional melalui aktivitas review di 

jurnal bereputasi. 

5. Menjadikan pengalaman review dosen sebagai modal akademik untuk peningkatan 

kualitas artikel yang ditulis oleh dosen dan mahasiswa. 

6. Berkontribusi terhadap peningkatan sitasi, reputasi, dan ranking universitas melalui 

keterlibatan aktif dosen dalam ekosistem publikasi internasional. 

C. Output 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan akan menghasilkan beberapa output, antara 

lain: 

1. Bertambahnya dosen sebagai reviewer/editor 

2. Meningkatkan jejaring internasional 

3. Reputasi institusi meningkat. 

D. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Insentif Reviewer Scopus/WOS bagi dosen 

dirancang secara bertahap dan terstruktur agar tujuan program dapat tercapai dengan 

baik. Setiap tahap saling berkaitan mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

akhir sebagai dasar perbaikan di masa mendatang. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

meliputi: 

1. Persiapan dan Promosi 

Dilakukan sosialisasi program kepada seluruh dosen melalui surat edaran, media 

kampus, dan forum akademik agar informasi mengenai tujuan, mekanisme, dan 

kriteria insentif dapat dipahami secara jelas. 

2. Pengajuan Bukti 

Dosen yang menjadi reviewer jurnal bereputasi (Scopus/WOS) mengajukan bukti 

pendukung berupa sertifikat, acknowledgement, atau dokumen resmi dari pihak 

jurnal. 

3. Verifikasi Tim 
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Tim pelaksana melakukan verifikasi keaslian dan kelayakan dokumen yang 

diajukan, memastikan bahwa kegiatan review sesuai dengan ketentuan dan standar 

yang ditetapkan. 

4. Pemberian Insentif 

Dosen yang dinyatakan lolos verifikasi akan diberikan insentif sebagai bentuk 

penghargaan atas kontribusinya dalam mendukung reputasi akademik universitas. 

5. Evaluasi 

Setelah pemberian insentif, dilakukan evaluasi program untuk menilai efektivitas, 

mengidentifikasi kendala, dan merumuskan perbaikan agar pelaksanaan insentif di 

periode berikutnya lebih optimal. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pemberian Insentif Reviewer Scopus/WOS bagi dosen 

E. Persyaratan 

Untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan program, kegiatan ini menetapkan 

sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh pengusul. Persyaratan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Pengusul merupakan dosen Universitas Negeri Padang. 

2. Menjadi reviewer pada jurnal Q1 Scopus/WOS 

3. Setiap reviewer maksimal 4 artikel review pada jurnal Q1 Scopus/WOS 

F. Besaran Insentif 

Besaran insentif yang diberikan kepada reviewer adalah Rp 250.000 (dua ratus 

lima puluh ribu rupiah) untuk setiap artikel yang direview. 
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G. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Pengajuan 26 September 2025 – 31 Oktober 2025 

2 Verifikasi 31 Oktober 2025 – 30 November 2025 

3 Pencairan Insentif 26 Agustus 2025 – 26 Juli 2026  

4 Evaluasi 1 Februari 2026 – 26 Juli 2026 

 

H. Anggaran 

Sub Aktivitas 

Komponen 

Biaya yang 

diperlukan 

Estimasi biaya dan sumberdaya 

Satuan Vol H.Satuan Jumlah 

Insentif Reviewer 

Jurnal Terindeks 

Scopus/WOS 

Insentif 

reviewer 
Naskah 48 250.000. 12.000.000 

Total 12.000.000 
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A. Pendahuluan 

Era globalisasi ilmu pengetahuan menempatkan sitasi sebagai salah satu indikator 

utama kualitas dan dampak penelitian. Jumlah sitasi yang tinggi mencerminkan 

pengakuan komunitas akademik terhadap kontribusi suatu karya ilmiah. Peningkatan 

sitasi publikasi dosen berbanding lurus dengan reputasi akademik serta peringkat 

universitas pada tingkat nasional maupun internasional. Strategi peningkatan sitasi 

menjadi aspek penting tata kelola penelitian karena berpengaruh langsung terhadap 

penguatan reputasi akademik institusi. 

Universitas Negeri Padang memiliki komitmen kuat untuk mendukung dosen 

meningkatkan visibilitas serta sitasi publikasi ilmiah. Dukungan diwujudkan melalui 

program insentif yang mendorong promosi ilmiah, memperluas kolaborasi riset, serta 

memanfaatkan kanal publikasi yang strategis. Tantangan utama masih terlihat pada 

keterbatasan sebagian dosen melaksanakan strategi diseminasi hasil penelitian secara 

optimal. Panduan ini disusun untuk memberikan arahan praktis sekaligus motivasi agar 

dosen lebih aktif mengupayakan peningkatan sitasi publikasi. Kebijakan pemerintah di 

bidang penelitian menekankan perlunya kontribusi perguruan tinggi pada skala global. 

Tingginya sitasi menjadi bukti bahwa karya dosen tidak hanya diakui secara lokal tetapi 

juga berperan signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan internasional. 

Panduan ini berfungsi sebagai pedoman bagi dosen untuk memahami mekanisme 

pemberian insentif, indikator sitasi yang digunakan, serta strategi yang dapat ditempuh 

guna meningkatkan keterbacaan dan rujukan publikasi. Insentif juga merupakan bagian 

dari strategi universitas memperkuat indikator reputasi penelitian yang berpengaruh 

langsung pada pemeringkatan lembaga pendidikan tinggi. 

B. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran utama sebagai berikut: 

1. Meningkatkan jumlah sitasi. 

2. Peningkatan sitasi per publikasi. 

3. Peningkatan jumlah Paper per Fakultas. 

4. Penguatan reputasi Institusi. 

C. Output 

Output yang diharapkan dari pelaksanaan program insentif peningkatan sitasi 

penelitian meliputi: 
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1. Publikasi dosen semakin banyak disitasi oleh peneliti lain sehingga menunjukkan 

relevansi dan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Peringkat universitas mengalami peningkatan baik pada level nasional maupun 

internasional melalui indikator sitasi yang lebih kuat. 

3. Jejaring promosi publikasi terbentuk secara lebih luas dan efektif, mendukung 

visibilitas karya ilmiah dosen pada berbagai platform akademik global. 

D. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program insentif peningkatan sitasi dilakukan melalui tahapan 

sistematis yang dirancang untuk memastikan efektivitas capaian. Metode ini dibagi 

menjadi 4 (empat) tahapan, yaitu 1) tahapan identifikasi & promosi 2) tahapan 

pengajuan; 3) tahapan review; 4) tahapan pembayaran. Lebih lanjut dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Insentif Peningkatan Sitasi 

1. Tahapan Identifikasi dan Promosi: Pemetaan terhadap publikasi yang berpotensi 

memperoleh sitasi lebih tinggi. Dosen juga didorong untuk melaksanakan strategi 

promosi ilmiah melalui media digital, jejaring akademik, maupun kanal publikasi 

strategis. 

2. Tahapan Pengajuan: Proses pengusulan insentif oleh dosen berdasarkan publikasi 

yang telah memenuhi kriteria. Dosen wajib melampirkan bukti sitasi dan dokumen 

pendukung lain sesuai ketentuan yang berlaku. 

3. Tahap Review: Proses verifikasi dan penilaian oleh tim penilai yang ditunjuk. Sitasi 

yang diajukan akan diperiksa keabsahannya menggunakan sumber data sitasi 

terverifikasi. 

4. Tahapan Pembayaran: Bagian Keuangan akan memastikan proses pemcairan akan 

berjalan dengan baik sesuai dengan alokasi anggaran 
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E. Persyaratan 

Untuk menjamin ketepatan sasaran serta kualitas naskah yang mendapatkan 

dukungan Insentif peningkatan sitasi, penerima bantuan diwajibkan memenuhi 

persyaratan berikut:  

1. Penerima merupakan dosen tetap Universitas Negeri Padang (UNP)  

2. Sitasi yang dimaksudkan adalah sitasi artikel peneliti pada jurnal internasional 

terindeks Scopus 

3. Penerima wajib menyertakan bukti sitasi resmi dari database Scopus 

F. Besaran Insentif 

Besaran insentif yang diberikan berdasarkan total capaian setiap tahun dimulai 

tahun 2025 dan seterusnya. Penentuan satuan insetif yang diterima berdasarkan total 

anggaran yang disedia dibagi  dengan sitasi yang diperoleh dosen UNP tahun  2025 dan 

usulan yang masuk. 

G. Jadwal Pelaksanaan 

No Sub Aktivitas Jadwal Pelaksanaan 

1 Persiapan Kegiatan 27 Agustus 2025 – 31 September 2025 

2 Pengusulan 1 September 2025 – 30 November 2025 

3 Review 1 Oktober 2025 – 30 November 2025 

4 Penandatangaan Kontrak 5 Oktober 2025 – 28 November 2025 

5 Pembayaran 29 November 2025 – 31 Desember 2025 

6 Pelaksanaan Kegiatan 29 Oktober 2025 – 31 Mei 2026 

7 Evaluasi dan pelaporan akhir 31 Mei 2026 – 26 Juli 2026 

H. Anggaran 

Sub 

Aktivitas 

Komponen 

Biaya 

Sumber 

biaya 
Vol 

Harga 

Satuan 
Jumlah 

1.1 

Insentif 

peningkatan 

sitasi 

EQUITY 986 Rp 50.000 Rp 49,300,000 
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A. Definisi 

Merupakan kegiatan sabbatical leave yang dilaksanakan Dosen UNP ke 

Universitas TOP 500 Luar Negeri selama 3 bulan (setara dengan 12 sks) dengan kegiatan 

pembelajaran dan penulisan co-authoring paper yang dapat dipublish pada jurnal 

internasional beruputasi terindeks Scopus Q1 (under review).  

B. Syarat Peserta 

1. Dosen tetap UNP minimal sudah bekerja 3 tahun atau dosen dengan tugas dan izin 

belajar di Indonesia 

2. Mempunyai mitra / kolaborator dari universitas luar negeri dari perguruan tinggi 

TOP 500 WUR QS (ditandai dengan surat pernyataan dari Dosen mitra PTLN tujuan) 

3. Memiliki minimal h-indeks 10 untuk STEM, h-indeks 5 untuk social sciences and 

humanities.  

4. Telah memiliki draft manuscript (paper atau buku), dan bukan merupakan output 

research grants yang masuk pendanaan LPDP 

5. Bersedia melakukan sabbatical leave selama 3 bulan (setara 12 sks) (dengan surat 

pernyataan) 

6. Menjadi anggota tim teaching dengan dosen PTLN tujuan 

7. Menulis artikel bersama (co-authoring) dengan dosen PTLN tujuan. 

C. Kegiatan yang Tercover 

1. Transpostasi (PP)  

2. Visa  

3. Biaya Hidup (lumpsum dengan maksimal Rp. 20 Juta/bulan) 

D. Jumlah Target Peserta: 2 orang 

E. Output 

1. 2 orang Dosen UNP Outbound staffs dan  

2. 2 orang academic partnership 

3. Publikasi 2 paper pada jurnal terindeks by sub-subject di Scopus Q1  (under review) 

pada periode pendanaan (masing-masing 1 paper dan atau buku). 

F. Outcome 

1. Peningkatan Outbound staff  

2. Peningkatan Sitasi  

3. Peningkatan Academic Reputation 
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G. Waktu Pelaksanaan 

 

H. Biaya 

1. Transportasi 

2. Visa 

3. Biaya hidup (lumpsum dengan maksimal Rp20juta/bulan dan sesuai SBM/SBK 

UNP) 

I. Mekanisme Kegiatan 

1. Dosen calon peserta mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas dengan 

melampirkan persyaratan. 

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 8 September 2025 - 30 Desember 2025 

2. Lama Proses surat menyurat 8 September 2025 - 30 Desember 2025 

3. 
Waktu Pelaksanaan efektif 3 bulan dan 

paling lambat sudah dilaksanakan 
1 Mei 2026 – 26 Juli 2026 

4. Masa Pelaporan 
Pelaporan kegiatan dilakukan 

palinglambat 6 hari kerja setelah 

kegiatan dilaksanakan. 
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A. Definisi 

Dosen UNP melakukan presentasi paper pada international conferences di luar negeri 

dengan topik paper yang terkait SDGs (terdapat di keyword). 

B. Syarat Peserta 

1. Dosen tetap UNP 

2. Mampu melakukan presentasi dalam bahasa inggris 

3. Harus sudah memiliki full paper yang sudah dinyatakan dapat di publikasikan pada 

prosiding terindek Scopus (LoA Full paper yang siap dipublish dari panitia) 

4. Pada leaflet panitian menjamin bahwa seluruh paper akan di publikasikan minimal 

pada prosiding terindek Scopus 

5. Paper ditulis dengan dosen PTLN mitra di luar negeri 

C. Kegiatan yang Tecover 

1. Transpostasi (PP)  

2. Uang harian Lumpsun  

3. Conference fee 

D. Jumlah Target Peserta 

10 orang (masing-masing 1 orang setiap fakultas) 

E. Output 

1. Paper yang di publish di jurnal terindeks Scopus minimal Q4 atau prosiding terindek 

Scopus  

2. orang partner dosen PTLN untuk riset baru (dibuktikan dengan surat pernyataan atau 

email kesediaan riset bersama). 

F. Outcome  

1. Peningkatan Jumlah Sitasi  

2. Peningkatan Academic Reputation  

3. Peningkatan Jumlah Paper per Faculty 

G. Waktu Pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 26 Juni 2026 

2. Proses surat menyurat 1 September 2025 – 26 Juni 2026 

3. Lama pelaksanaan kegiatan 

Setiap kegiatan konferen dilakukan 

paling lama 5 hari termasuk perjalanan 

dan sesuai jadwal dari panitia. 
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4. Pelaksanaan kegiatan 1 September 2025 – 31 Juli 2026. 

H. Biaya 

1. Transportasi 

2. Uang Harian 

3. Conference fee  

I. Mekanisme kegiatan 

1. Dosen calon peserta mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas dengan 

melampirkan persyaratan 

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 
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Interest dengan Peneliti Luar 

Negeri 
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A. Definisi:  

Merupakan kegiatan penyusunan proposal riset kolaborasi bersama sebagai awal 

kerjasama dengan peneliti yang ber-h-index > 25 for STEM, and > 10 for social sciences 

and humanities or editor top tier journal, fellow organization profesion, member 

national academy. 

Untuk peneliti dengan h-indeks tersebut di atas: Tahun pertama bersifat match-making, 

namun tetap mempunyai output publikasi walaupun tidak melibatkan peneliti tersebut di 

dalam publikasinya sebagai author. 

B. Syarat peserta  

1. Dosen tetap UNP yang telah memiliki minimal 2 artikel pada jurnal internasional 

terindek Scopus minimal Q3 sebagai penulis pertama. 

2. Mempunyai mitra luar negeri (peneliti yang ber-h-index > 25 for STEM, and > 10 for 

social sciences and humanities or editor top tier journal, fellow organization 

profesion, member national academy atau editor top tier journal, fellow organization 

profesion, atau member national academy. 

3. Mempunyai kemampuan Bahasa inggris aktif 

4. Mempunyai surat pernyataan kesediaan dari mitra luar negeri. 

C. Kegiatan yang tercover 

1. Transpostasi (PP)  

2. Uang harian Lumpsun 

D. Jumlah target peserta: 6 orang 

E. Output 

1. Proposal riset kolaborasi dan  

2. Paper under review di jurnal Q1 terindeks by sub-subject di Scopus. 

F. Outcome  

1. Peningkatan Sitasi   

2. Peningkatan Academic Reputation 

G. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 15 Juli 2026 

2. Proses surat menyurat 1 September 2025 – 15 Juli 2026 

3. Lama pelaksanaan kegiatan Maksimal selama 7 hari termasuk dalam perjalanan. 
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4. Pelaksanaan kegiatan 15 September 2025 – 25 Juli 2026 

5. Pelaporan 1 Minggu setelah kegiatan selesai 

H. Biaya 

1. Transpostasi (PP)  

2. Uang harian Lumpsum 

I. Mekanisme kegiatan 

1. Dosen calon peserta mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas dengan 

melampirkan persyaratan  

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 
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3.4 Focus Group Discussion dan Diseminasi 

dari Pengabdian Masyarakat dengan Peneliti 

Luar Negeri  
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A. Definisi  

Merupakan kegiatan FGD dan desiminasi hasil pengabdian pada masyarakat yang 

di diseminasikan tingkat nasional/internasional. 

B. Persyaratan  

1. Dosen UNP yang memiliki kegiatan PKM dibiayai oleh pemerintah pusat, Pemda atau 

UNP 

2. Setiap Kegiatan minimal diikuti 10 orang 

3. Mengikutsertakan minimal 2 orang dosen/industry/pemerintah dalam/luar negeri 

C. Kegiatan yang tercover  

Biaya Pelaksanaan FGD dan diseminasi 

D. Jumlah taerget kegiatan: 5 kegiatan 

E. Output:  

1. Laporan hasil FGD  

2. Hasil diseminasi FGD dengan evidence (koran, Website universitas dan/atau liputan 

orang Website Universitas video di TV atau Youtube. 

F. Outcome  

Peningkatan Score THE Impacts Ranking 

G. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 15 Juli 2026 

2. Proses surat menyurat 1 September 2025 – 15 Juli 2026 

3. Lama pelaksanaan kegiatan Desiminasi dilakukan minimal 6 jam 

4. Pelaporan 
Pelaporan dilakukan paling lama 1 minggu 

setelah kegiatan dilaksanakan 

H. Biaya 

Biaya Kegiatan termasuk honor narasumber/ahli, konsumsi peserta, ATK dan bahan 

diskusi, Transportasi, Sewa tempat/peralatan, Dokumentasi & publikasi. 

I. Mekanisme Kegiatan 

1. Dosen/Tim calon pengusul mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas 

dengan melampirkan persyaratan  

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 
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A. Definisi  

Mengundang peneliti perguruan tinggi luar negeri yang ber-h-index > 25 for 

STEM, and > 10 for social sciences and humanities or editor top tier journal, fellow 

organization profesion, member national academy untuk mengajar dan workshop riset 

dengan target publikasi paper di jurnal bereputasi Q1.  

B. Syarat peserta 

Berasal dari universitas TOP Dunia dengan h-index > 25 for STEM, and > 10 for 

social sciences and humanities or editor top tier journal, fellow organization profesion, 

member national academy. 

C. Jumlah target Peserta: 6 orang Top Professor 

D. Kegiatan yang tercover  

1. Transpostasi (PP)  

2. Honor tenaga ahli  

3. Biaya penginapan 

E. Output 

1. Jumlah inbound staff 6 orang TOP Professors 

2. Jumlah Partner riset (dibuktikan dengan surat pernyataan atau email kesediaan riset 

bersama). 

F. Outcome 

1. Peningkatan Inbound staff  

2. Peningkatan IRN 

G. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 31 Mei 2026 

2. Proses surat menyurat 1 September 2025 – 31 Mei 2026 

3. Pelaksanaan 1 September 2025 – 10 Juli 2026 

4. Lama pelaksanaan kegiatan 30 jam atau 7 hari 

5. Pelaporan 
Pelaporan dilakukan paling lama 1 

minggu setelah kegiatan dilaksanakan 

 

H. Biaya 

1. Transpostasi (PP)   

2. Honor tenaga ahli    

3. Biaya penginapan 

I. Mekanisme kegiatan 

1. Dosen/departemen calon pengusul mengajukan permohonan secara tertulis melalui 

fakultas dengan melampirkan persyaratan  

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 
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3.6 Joint Supervision 
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A. Definisi 

Proses membimbing disertasi mahasiswa Doktor (S3) (pascasarjana) dengan 

peneliti yang ber-h-index > 25 for STEM, and > 10 for social sciences and humanities or 

editor top tier journal, fellow organization profesion, member national academy dengan 

luaran draft publikasi pada Jurnal internasional bereputasi Q1 by sub-subject di Scopus.  

B. Syarat peserta 

1. Dosen or editor top tier journal, fellow organization profesion, member national 

academy dalam dan luar negeri 

2. Memiliki h-index > 25 for STEM, and > 10 for social sciences and humanities  

C. Kegiatan yang tercover 

1. Transpostasi (PP)  

2. Honor tenaga ahli  

3. Biaya penginapan 

D. Jumlah target Peserta: 4 orang 

E. Output 

1. Jumlah Inbound staff  

2. Draft paper untuk jurnal Internasional Q1 by sub-subject di Scopus. 

F. Outcome 

1. Peningkatan Inbound staff  

2. Peningkatan paper per faculty  

3. Peningkatan Citation per Faculty 

G. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September – 31 Desember 2025 

2. Proses surat menyurat 1 September – 31 Desember 2025 

3. Pelaksanaan 1 Oktober 2025 – 10 Agustus 2026 

4. Pelaporan 
Paling lama 1 minggu setelah kegiatan 

berjalan 

H. Biaya  

1. Transpostasi (PP) 

2. Honor tenaga ahli 

3. Biaya penginapan 
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I. Mekanisme kegiatan 

1. Dosen/departemen calon pengusul mengajukan permohonan secara tertulis melalui 

fakultas dengan melampirkan persyaratan  

2. PIC melakukan seleksi administrative 

3. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 
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A. Post Doc Research Dari Dalam Negeri 

1. Definisi  

Melakukan kegiatan penelitian dan penulisan paper bersama dengan mengundang 

peneliti dalam negeri pada skema Post Doktoral 

2. Syarat peserta 

a. Memiliki dosen mitra dari UNP (dosen tetap) 

b. Dosen dan atau Peneliti dalam negeri  

c. Memiliki H-index Scopus > 5 untuk STEM dan > 3 untuk Sosial Humaniora 

d. Bersedia menggunakan afiliasi UNP (dinyatakan dalam surat pernyataan) 

3. Kegiatan yang tercover  

a. Dana Penelitian  

b. Honor peserta Post Doc sbg Asisten Peneliti  

c. Transportasi DN (PP) – Dana padanan UNP 

d. Penginapan  

4. Lama kegiatan: dilakukan 3 bulan 

5. Jumlah Peserta: 2 orang 

6. Output  

Paper under review pada jurnal Q1 by sub-subject di Scopus. 

7. Outcome  

Peningkatan sitasi  

8. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 30 Oktober 2025 

2. Proses surat menyurat 

1 September 2025 – 30 Oktober 2025 

*memerlukan waktu 1 bulan (pengurusan visa jika 

dari LN) 

3. Pelaksanaan 1 Oktober 2025 – 10 Agustus 2026 

4. Pelaporan 1 minggu setelah kegiatan dilaksanakan 

9. Biaya 

a. Transportasi PP  

b. Honor peserta  
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c. Dana Penelitian  

d. Penginapan  

10. Mekanisme kegiatan 

a. Dosen calon peserta mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas 

dengan melampirkan persyaratan  

b. PIC melakukan seleksi administrative 

c. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 

B. Post Doc Research Dari Luar Negeri 

1. Definisi  

Melakukan kegiatan penelitian dan penulisan paper bersama dosen UNP (H-index 

Scopus > 10 untuk STEM dan > 6 untuk Sosial Humaniora) dengan peneliti luar 

negeri dalam skema Post Doktoral 

2. Syarat peserta  

a. Dosen dan atau Peneliti luar negeri  

b. Memiliki H-index Scopus > 4 untuk STEM dan > 2 untuk Sosial Humaniora 

c. Bersedia menggunakan afiliasi UNP (dinyatakan dalam surat pernyataan) 

3. Kegiatan yang tercover  

a. Dana Penelitian  

b. Honor peserta Post Doc sbg Asisten Peneliti  

c. Transportasi LN (PP) 

d. Penginapan  

4. Lama kegiatan 3 Bulan 

5. Jumlah Peserta 2 orang   

6. Output : Paper under review pada jurnal Q1 by sub-subject di Scopus 

7. Outcome 

a. Peningkatan sitasi  

b. Peningkatan Skor IRN  

c. Internasional Faculty 

 

 

 

 



 

88 
  

8. Waktu pelaksanaan  

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Waktu pendaftaran 1 September 2025 – 30 Oktober 2025 

2. Proses surat menyurat 

1 September 2025 – 30 Oktober 2025 

*memerlukan waktu 1 bulan (pengurusan visa jika 

dari LN) 

3. Pelaksanaan 1 Oktober 2025 – 10 Agustus 2026 

4. Pelaporan 1 minggu setelah kegiatan dilaksanakan 

 

9. Biaya 

a. Transportasi PP  

b. Honor peserta  

c. Dana Penelitian 

d. Penginapan  

10. Mekanisme kegiatan 

a. Dosen calon peserta mengajukan permohonan secara tertulis melalui fakultas 

dengan melampirkan persyaratan  

b. PIC melakukan seleksi administrative 

c. Hasil seleksi di serahkan ke Rektor melalui Direktur Kerjasama, Reputasi dan 

Internasionalisasi untuk ditetapkan. 

Note: Output based - nilai penyaluran dana berdasarkan proposal yang diajukan peneliti dan 

penetapan oleh perguruan tinggi - Dalam hal terdapat sisa dana diakhir periode pendanaan 

riset, maka wajib dikembalikan ke kas LPDP melalui PTNBH - Dalam pelaksanaan riset, 

peneliti wajib menyampaikan laporan kemajuan dan laporan akhir kpd perguruan tinggi 

sebagai data pendukung output. 
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A. Latar Belakang  

Pendidikan tinggi tidak hanya berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai agen globalisasi pendidikan melalui program internasionalisasi. Salah 

satu indikator penting dari keberhasilan internasionalisasi adalah mobilitas mahasiswa, 

baik dalam bentuk student exchange, summer course, maupun skema pertukaran 

akademik lainnya. Program pertukaran mahasiswa memungkinkan mahasiswa untuk 

memperluas wawasan akademik dan budaya, membangun jejaring internasional, serta 

meningkatkan daya saing di tingkat global. 

Pada tahun 2024, partisipasi mahasiswa Universitas Negeri Padang (UNP) dalam 

program student mobility masih tergolong rendah. Jumlah mahasiswa inbound  hanya 

sebanyak 298 orang, sedangkan mahasiswa outbound tercatat hanya 84 orang, yang 

sebagian besar mengikuti program summer course dan student cross exchange. Jumlah 

tersebut menunjukkan bahwa program mobilitas internasional masih memerlukan 

dorongan yang lebih besar dalam hal promosi, dukungan fasilitas, dan kemitraan dengan 

perguruan tinggi luar negeri. 

Oleh karena itu, UNP perlu mengembangkan dan memperkuat program 

International Students Exchange secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Program ini 

bertujuan memperluas peluang mahasiswa untuk mengikuti kegiatan akademik di luar 

negeri dan menerima mahasiswa asing di lingkungan kampus UNP. Dengan dukungan 

yang mencakup transportasi, visa, akomodasi, dan living allowance. Program ini 

diharapkan mampu meningkatkan jumlah dan kualitas partisipasi mahasiswa dalam 

skema pertukaran internasional serta memperkuat jejaring kerja sama global UNP. 

B. Tujuan 

a. Meningkatkan rasio jumlah mahasiswa asing yang belajar di Universitas Negeri 

Padang 

b. Meningkatkan jumlah dosen asing yang melakukan aktivitas di Universitas Negeri 

Padang 

c. Meningkatkan jumlah mahasiswa Inbound dan outbound UNP 

d. Memperkuat kerja sama UNP dengan perguruan tinggi luar negeri 

e. Mendukung capaian indikator kinerja internasionalisasi perguruan tinggi 

C. Output/Outcome 

a. Meningkatkan jumlah mahasiswa inbound UNP 

b. Meningkatkan jumlah mahasiswa outbound 

c. Meningkatkan jumlah international staff 



 

91 
  

MEKANISME PELAKSANAAN 

A. International Students Exchange Outbound 

1. Perencanaan Program 

a. Universitas Negeri Padang melalui Direktorat Kerja Sama, Reputasi dan 

Internasionalisasi menyusun rencana program International Students Exchange 

Outbound.  

b. Penetapan alokasi anggaran dan sumber pendanaan (EQUITY, padanan, atau 

sumber lainnya). 

c. Penentuan universitas tujuan berdasarkan kerja sama internasional yang telah 

terjalin 

2. Pengumuman Kegiatan 

a. Pengumuman resmi disampaikan kepada mahasiswa UNP melalui surat edaran 

yang dibuat oleh Subdit layanan Internasional dan menyebarkan surat tersebut ke 

Fakultas se lingkungan UNP. 

b. Pengumuman berisi: nama program, universitas tujuan, periode pelaksanaan, 

jumlah kuota, syarat pendaftaran, mekanisme seleksi, jadwal, dan PIC. 

3. Perekrutan & Seleksi Mahasiswa 

Pendaftaran 

Mahasiswa/Fakultas mengajukan berkas pendaftaran yang terdiri atas: 

a. Formulir pendaftaran melalui gform yang telah disediakan. 

b. Transkrip nilai terbaru. 

c. Sertifikat TOEFL/IELTS atau sertifikat bahasa asing lainnya. 

d. Surat keterangan sehat dari dokter. 

e. Fotokopi paspor dengan masa berlaku minimal 1 tahun. 

f. Surat pernyataan belum pernah mengikuti program Summer Course. 

Syarat Mahasiswa Peserta 

a. Terdaftar aktif sebagai mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

b. Berkewarganegaraan Indonesia. 

c. IPK minimal 3,0 (skala 4,0). 

d. Memiliki kemampuan bahasa Inggris/asing (dibuktikan dengan TOEFL/IELTS 

atau sertifikat lainnya). 

e. Sehat jasmani dan rohani (dibuktikan dengan surat keterangan sehat). 

f. Memiliki paspor aktif minimal 1 tahun. 
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g. Belum pernah mengikuti program Student Mobility sebelumnya. 

Proses Seleksi 

Tahap 1: Seleksi administrasi berdasarkan kelengkapan dokumen dan pemenuhan 

syarat. 

Tahap 2: Seleksi wawancara untuk menilai motivasi, kesiapan akademik, serta 

kemampuan komunikasi dan keterampilan yang dimiliki. 

Tahap 3: Penetapan hasil seleksi oleh tim seleksi dan Subdit Layanan Internasional. 

Pengumuman Hasil Seleksi 

Pengumuman peserta terpilih diumumkan secara resmi melalui surat pengumuman 

peserta oleh Subdit Layanan Internasional dan mengedarkan ke Fakultas. Peserta yang 

lulus seleksi akan digabungkan dalam grup International Student Exchange Outbound 

ke Universitas tujuan. 

4. Pengurusan Administrasi 

Pengurusan Izin Keberangkatan 

a. Universitas memfasilitasi pengurusan Surat Persetujuan (SP) Setneg bagi 

mahasiswa peserta international student exchange outbound. 

b. Mahasiswa menyerahkan dokumen pendukung untuk pengajuan izin perjalanan 

ke luar negeri sesuai ketentuan Kementerian Sekretariat Negara RI. 

Pembekalan Peserta 

a. Universitas menyelenggarakan pre-departure training yang berisi: 

b. Pengenalan budaya dan aturan negara tujuan. 

c. Etika akademik dan kehidupan di universitas tujuan. 

d. Pembekalan administrasi perjalanan dan keamanan. 

5. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Mahasiswa melaksanakan program international student exchange outbound di 

universitas tujuan sesuai periode yang ditetapkan. 

b. Peserta wajib mengikuti seluruh rangkaian kegiatan akademik dan non-akademik 

yang telah dijadwalkan. 

c. Universitas melakukan monitoring melalui laporan berkala atau komunikasi 

dengan universitas mitra. 
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6. Tindak Lanjut 

a. Mendorong mahasiswa peserta international student exchange outbound untuk 

berbagi pengalaman kepada mahasiswa lain. 

b. Memanfaatkan jejaring yang terjalin untuk memperluas kerja sama akademik 

dengan universitas tujuan. 

c. Menjadikan hasil program sebagai kontribusi nyata UNP dalam peningkatan 

kualitas internasionalisasi pendidikan tinggi. 

D. International Student Exchange Inbound 

1. Perencanaan Program dengan Student Exchange Inbound Universitas Luar Negeri 

a. UNP melalui Direktorat Kerja Sama, Reputasi dan Internasionalisasi 

berkoordinasi dengan universitas mitra luar negeri untuk menyepakati kerja 

sama program International Exchange Inbound. 

b. Kesepakatan dapat meliputi: 

1) Tema dan fokus pada program akademik. 

2) Jumlah peserta dari universitas mitra luar negeri. 

3) Periode pelaksanaan kegiatan. 

4) Model pembiayaan kegiatan (sharing cost/fully funded/mandiri). 

c. Hasil kesepakatan dapat dituangkan dalam bentuk dokumen kerja sama 

(MoU/LoA). 

2. Pemilihan Fakultas/Departemen Pelaksana 

a. Fakultas/departemen dipilih berdasarkan dengan kesiapan dan kesanggupan 

untuk menerima dan melaksanakan International Student Exchange Inbound 

serta pemerataan jumlah mahasiswa asing pada Fakultas/Department. 

b. Tugas fakultas/departemen: 

1) Mengumpulkan dokumen dari mahasiswa universitas mitra luar negri 

untuk keperluan pembuatan NIM  

2) Dokumen yang sudah lengkap selanjutnya diberikan kepada Subdit 

Layanan Internasional untuk dibuatkan NIM 

3) Menyiapkan dosen pengampu kegiatan akademik. 

4) Menentukan modul pembelajaran (matrikulasi, workshop, praktikum, 

kunjungan lapangan). 

5) Mengintegrasikan nilai lokal UNP dan Sumatera Barat dalam kegiatan 

(budaya, bahasa, kearifan lokal). 
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3. Persyaratan Mahasiswa International Student Exchange Inbound 

a. Student ID 

b. Foto Berwarna 

c. Paspor Biodata Diri 

d. Statement Letter  

e. Registrasi Form 

4. Perekrutan Buddy (Pendamping) International Student Exchange Inbound 

Buddy merupakan mahasiswa UNP yang akan mendampingi mahasiswa asing 

exchange inbound selama program berlangsung 

Kriteria buddy: 

a. Mahasiswa aktif UNP dengan IPK ≥ 3,0. 

b. Memiliki kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris atau bahasa asing 

lainnya (dibuktikan dengan TOEFL/IELTS atau sertifikat kemampuan bahasa 

inggris). 

c. Memiliki komitmen untuk mendampingi mahasiswa asing exchange inbound 

selama program berlansung. 

d. Memiliki wawasan budaya dan mampu menjadi duta UNP. 

Tugas buddy: 

a. Membantu mahasiswa asing exchange inbound agar bisa beradaptasi di 

lingkungan kampus dan masyarakat. 

a. Mendampingi seluruh rangkaian kegiatan baik akademik dan non-akademik. 

b. Menjadi narahubung komunikasi antara mahasiswa asing dengan Fakultas 

ataupun dengan Subdit Layanan Internasional. 

Perekrutan buddy dilakukan melalui seleksi administrasi dan wawancara oleh 

fakultas maupun Subdit Layanan Internasional. 

5. Penyusunan Tentative Kegiatan 

a. Fakultas dan Subdit Layanan Internasional berdiskusi untuk menyusun 

jadwal kegiatan  International Student Exchange Inbound dapat 

berupa: 

1) Akademik: kuliah, diskusi, praktikum, workshop. 

2) Budaya: pelatihan seni tradisional, pembelajaran bahasa 

Indonesia / daerah (minang), pembuatan kuliner lokal. 
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3) Kunjungan lapangan: sekolah, industri, tempat budaya, atau 

lokasi wisata edukatif. 

4) Kegiatan sosial: pengabdian masyarakat, volunteer day, atau 

proyek kelompok. 

b. Jadwal harus memuat pembagian waktu yang seimbang antara kegiatan 

akademik dan non-akademik. 

c. Draft jadwal didiskusikan dengan universitas mitra luar negri sebelum 

ditetapkan. 

d. Kegiatan dilaksanakan minimal 10 hari dan maksimal 14 hari 

6. Persiapan Akomodasi dan Konsumsi 

a. Subdit layanan internasional memastikan mahasiswa asing memiliki 

tempat tinggal yang aman, nyaman, mudah diakses serta dekat dengan 

UNP. Pilihan dapat berupa: asrama mahasiswa asing di UNP atau hotel 

UNP 

b. Konsumsi disediakan dengan memperhatikan: 

1) Standar gizi yang cukup untuk menunjang aktivitas mahasiswa selama 

melakukan kegiatan. 

2) Kebutuhan khusus bagi mahasiswa yang memiliki alergi, vegetarian 

serta standar kehalalan makanan. 

E. JADWAL KEGIATAN 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Perencanaan Program 26 – 30 September 2025  

2 Sosialisasi Program 30 September 2025 – 30 November 2025 

3 Pendaftaran dan Seleksi 30 November 2025 – 30 Juni 2026 

4 Fasilitasi Administratif dan Logistik 30 November 2025 – 30 Juni 2026 

5 Pelaporan 1 Juni 2026 – 31 Juli 2026 

 

F. RINCIAN ANGGARAN 

Sub aktivitas 

EQUITY Padanan 

Target Biaya satuan Total Target 
Biaya 

satuan 
Total 

Internasional 90 Rp 4.500.000 Rp405.000.000 - - - 
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Biaya yang tercover pada pelaksanaan international Students Exchange Adalah: 

1. International students exchange Outbound 

a. Transportasi (PP) 

b. Visa 

c. Biaya hidup 

2. International students exchange inbound  

a. Biaya Akomodasi selama kegiatan 

 

 

PENUTUP 

Panduan pelaksanaan International Exchange Outbound/Inbound ini menjadi pedoman bagi 

UNP dalam mengelola program internasionalisasi secara terarah, sistematis, dan berkualitas. 

Melalui kedua kegiatan ini, mahasiswa UNP mendapatkan kesempatan memperluas 

wawasan global, sementara mahasiswa asing dapat mengenal potensi akademik dan budaya 

lokal UNP. Dengan pelaksanaan yang konsisten, program ini diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing lulusan sekaligus memperkuat reputasi internasional Universitas 

Negeri Padang

Students Exchange 

Outbound 

Internasional 

Students Exchange 

inbound 

40 Rp 3.000.000 Rp 120.000.000 - - - 



 

97 
 

 

PANDUAN KEGIATAN 

 

 

 

 

 

Program EQUITY THE Impact Ranking 

 

 

 

 

Oleh: 

TIM EQUITY 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

4.2 Summer Course tentang 

SDGs 
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A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai Perguruan Tinggi Negeri Berbadan 

Hukum (PTN-BH) memiliki komitmen untuk mendukung pencapaian indikator 

Sustainable Development Goals (SDGs)dan perengkingan di QS melalui penguatan 

tridharma perguruan tinggi. Salah satu langkah strategis adalah dengan 

menyelenggarakan Summer Course. Kegiatan summer course dapat oleh mitra luar 

negeri (inbound) yang berjumlah minimal 30 orang. 

Program ini menjadi bagian dari strategi UNP untuk meningkatkan jumlah 

mahasiswa dan staf internasional, memperluas jejaring akademik, serta memperkuat 

reputasi internasional baik untuk by subject maupun universitas. Perengkingan global 

untuk saat ini mengacu SDGs yang ada pada Time Higher Education (THE Impact 

Ranking) yang berisikan 17 pilar utama. Kegiatan summer course ini akan menjadi 

jendela bagi mahasiswa, dosen baik dari UNP maupun dari negara luar untuk saling 

belajar ilmu science maupun budaya sehingga meningkatkan kemitraan internasional 

yang sudah terjalin selama ini. 

Dengan penyelenggaraan program ini secara konsisten, UNP diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian indikator World Class University 

(WCU) khususnya pada aspek International Students, Academic Reputation dan 

International Collaboration. 

B. Tujuan 

1. Meningkatkan Inbound staf dan inbound students 

2. Meningkatkan Academic Reputation 

3. Peningkatan International Faculty 

4. Peningkatan jumlah International Student. 

C. Output/Outcome 

1. Peningkatan inbound staff dan inbound student. 

2. Peningkatan academic reputation UNP. 

3. Peningkatan jumlah International Faculty. 

4. Peningkatan jumlah International Student. 
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METODE PELAKSANAAN 

A. Seleksi dan Persiapan 

1. Penyelenggara dari UNP membuat pengumuman resmi dan mengirimkan informasi 

pelaksanaan Summer Course ke universitas mitra luar negeri. 

2. Universitas mitra (luar negeri) mengirimkan daftar mahasiswa, dosen, atau staf 

sebagai pendamping untuk kegiatan inbound. 

3. Penyelenggara menyiapkan materi pembelajaran, serta kegiatan pendukung seperti 

kuliah umum, workshop, kunjungan lapangan, dll untuk kegiatan inbound. 

B. Pelaksanaan 

Peserta mengikuti kegiatan Summer Course secara luring di UNP. Rangkaian kegiatan 

meliputi: 

1. Pembukaan resmi (opening ceremony) oleh pimpinan UNP. 

2. Sesi akademik: kuliah tematik, diskusi panel, workshop riset, dan presentasi paper. 

3. Sesi non-akademik: kunjungan lapangan ke lokasi relevan dengan SDGs (sekolah, 

komunitas, industri, desa binaan, atau situs lingkungan). 

4. Kegiatan budaya: pengenalan seni, bahasa, dan kearifan lokal Sumatera Barat. 

5. Closing ceremony dan penyerahan sertifikat. 

C. Pelaporan 

1. Panitia menyusun laporan kegiatan yang memuat: daftar peserta, rangkaian acara, 

hasil diskusi/presentasi, serta dokumentasi. 

2. Laporan keuangan disusun sesuai penggunaan anggaran. 

D. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Seleksi dan persiapan  1 Oktober 2025 – 31 Januari 2026 

2 Pelaksanaan 1 Oktober 2025 – 31 Mei 2026 

3 Pelaporan  1 Juni 2026 – 26 Juli 2026 
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E. Rincian Dana 

Sub aktivitas 

EQUITY Padanan 

Target Biaya satuan Total target 
Biaya 

satuan 
Total 

Summer 

Course tentang 

SDGs 

3 Rp 51.680.000 Rp155.040.000 - - - 

 

Pada pelaksanaan summer course, biaya yang tercover adalah: 

1. Biaya paket pengembangan modul 

2. Insentif pengajar sesuai jabatan fungsional dosen 

3. Biaya pelaksanaan  (termasuk akomodasi peserta seperti makan dan tempat tinggal) 

4. Transportasi dan biaya penginapan pengajar dari mitra luar negeri 

 

PENUTUP 

Panduan pelaksanaan Summer Course tentang SDGs ini menjadi acuan bagi Universitas 

Negeri Padang dalam melaksanakan program internasionalisasi yang terarah, sistematis, dan 

sesuai standar global. Melalui kegiatan ini, UNP tidak hanya memperluas jejaring akademik 

dan meningkatkan reputasi internasional, tetapi juga berkontribusi nyata dalam pencapaian 

SDGs. Pada tahun berikutnya, diharapkan program ini dapat terus diperkuat agar semakin 

berdampak terhadap kualitas akademik, kolaborasi internasional, serta posisi UNP dalam 

pemeringkatan dunia. 
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PANDUAN KEGIATAN 

 

 

 

 

Program EQUITY THE Impact Ranking 

 

 

 

 

Oleh: 

TIM EQUITY 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

4.3 Community Developments 
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A. Pendahuluan 

Program Community Development merupakan bagian dari mandat pengabdian 

masyarakat UNP yang dilaksanakan fokus pada pemberdayaan masyarakat sesuai 

program prioritas pemerintah. Pelaksanaannya dapat dilakukan bersama universitas luar 

negeri. Jumlah kegiatan yang ditargetkan Adalah sebanyak 12 kegiatan Community 

Development. Tujuan program adalah pemecahan masalah nyata di masyarakat yang 

relevan dengan SDGs. Juknis ini disusun untuk menjadi acuan teknis pelaksanaan 

program, mulai dari proses penjaringan proposal, pelaksanaan kegiatan, hingga 

monitoring dan evaluasi. 

B. Tujuan  

1. Memberikan panduan teknis kepada dosen/peneliti UNP dalam mengajukan dan 

melaksanakan program Community Development. 

2. Menjamin kesesuaian pelaksanaan program dengan prioritas pemerintah, SDGs, serta 

panduan penggunaan dana. 

3. Menyediakan mekanisme seleksi, pendanaan, dan monitoring yang transparan dan 

akuntabel. 

C. Ruang Lingkup Kegiatan 

1. Pemberdayaan masyarakat sesuai prioritas pembangunan nasional/global. 

2. Kegiatan dapat dilakukan bersama mitra universitas luar negeri. 

3. Output wajib: laporan kegiatan, peningkatan mobilitas (inbound/outbound), serta 

kontribusi pada peningkatan academic reputation. 

D. Proses Penjaringan Proposal 

1. Pengumuman dan Sosialisasi 

a. Tim seleksi dari LPPM UNP mengumumkan pembukaan proposal melalui 

website resmi, email institusi, dan surat edaran fakultas. 

b. Sosialisasi dilakukan untuk menjelaskan mekanisme, persyaratan, dan timeline. 

2. Persyaratan Pengusul 

a. Ketua Tim pengusul adalah Dosen UNP. 

b. Wajib melibatkan mitra universitas luar negeri (dibuktikan dengan Letter of Intent 

atau MoU). 

c. Memiliki rekam jejak di bidang terkait. 

3. Dokumen Proposal 

Proposal minimal berisi: 

a. Judul kegiatan. 
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b. Latar belakang dan urgensi (terkait SDGs). 

c. Tujuan dan sasaran. 

d. Mitra kolaborasi (nama universitas luar negeri, fakultas, dosen mitra). 

e. Metode pelaksanaan (tahapan, timeline). 

f. Luaran dan indikator keberhasilan. 

g. Rencana keberlanjutan (sustainability plan). 

h. Anggaran biaya (transportasi, penginapan, uang harian luar negeri, biaya 

pelaksanaan). 

i. Surat pernyataan dukungan dari mitra 

4. Mekanisme Seleksi 

a. Seleksi Administrasi 

1) Kelengkapan dokumen. 

2) Kesesuaian dengan format proposal. 

b. Seleksi Substansi oleh Tim Reviewer Universitas: 

1) Relevansi dengan SDGs & prioritas pembangunan. 

2) Tingkat kolaborasi internasional. 

3) Kebermanfaatan bagi masyarakat. 

4) Kelayakan metode dan anggaran. 

5) Potensi kontribusi pada reputasi akademik UNP 

c. Penetapan Penerima Hibah 

1) Hasil seleksi diumumkan melalui SK Rektor 

5.  Pelaksanaan Program 

a. Tim pelaksana menjalankan program sesuai proposal yang disetujui. 

b. Dokumentasi wajib dilakukan (foto, video, laporan kegiatan). 

c. Keterlibatan mitra luar negeri harus dibuktikan (partisipasi staf/mahasiswa, 

kegiatan Bersama, surat keterlibatan). 

6. Monitoring dan Evaluasi 

a. Monev Internal dilakukan oleh tim universitas (tengah periode & akhir). 

b. Laporan kemajuan wajib diserahkan pertengahan pelaksanaan. 

c. Laporan akhir disampaikan maksimal 15 Mei 2026, mencakup: 

1) Kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

2) Hasil yang dicapai (output/outcome). 

3) Jumlah inbound/outbound staf/mahasiswa. 
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4) Kontribusi pada academic reputation (misalnya publikasi, media exposure, 

atau ranking). 

7. Indikator Keberhasilan 

a. Jumlah program yang terlaksana sesuai SK Rektor. 

b. Jumlah staf/mahasiswa inbound dan outbound. 

c. Jumlah dan kualitas kolaborasi internasional (MoU, joint program). 

d. Laporan kegiatan lengkap dan dipublikasikan. 

e. Peningkatan kontribusi terhadap SDGs dan academic reputation. 

8. Pembiayaan dan Jadwal Kegiatan 

Total dana yang disediakan untuk 12 kegiatan adalah sebesar Rp. 594.000.000,-. (Rp. 

49.500.000,- per kegiatan). Sumber pembiayaan berasal dari dana hibah (EQUITY) 

dengan komponen biaya yang dapat didukung adalah: 

a. Transportasi (PP) dan biaya penginapan Maksimal - Rp.10.000.000,-  

b. Uang harian lumpsum (khusus luar negeri) Maksimal - Rp. 24.500.000,- / 7 hari 

c. Biaya pelaksanaan (mengacu pada SK Rektor) Maksimal - Rp.15.000.000,- / 

kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan mengikuti jadwal berikut ini: 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Identifikasi dan perencanaan program 26 September 2025 – 31 Oktober 2025  

2 Seleksi dan penetapan tim pelaksana 30 September 2025 – 30 November 2025 

3 Pelaksanaan program 31 Oktober 2025 – 31 Mei 2026 

4 Monitoring dan evaluasi 
- 1-31 Januari 2026 

- 1-31 Mei 2026 

 

Penutup 

Petunjuk Teknis Program Community Development ini disusun sebagai acuan bersama 

bagi seluruh pihak yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

community development berbasis kolaborasi internasional di UNP. 

Dengan adanya Juknis ini, diharapkan proses penjaringan proposal dapat berjalan 

secara transparan dan akuntabel, kegiatan yang dilaksanakan mampu memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat sesuai isu strategis nasional maupun global, serta mendorong 

terjalinnya kemitraan yang kuat antara UNP dan universitas luar negeri. Melalui kolaborasi 
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ini, reputasi akademik UNP akan semakin meningkat, jejaring internasional semakin luas, 

dan mobilitas staf maupun mahasiswa dapat berkembang, sehingga kontribusi UNP terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dapat terlihat secara nyata di tingkat 

lokal, nasional, maupun internasional. 

Akhirnya, seluruh pihak diharapkan dapat berkomitmen untuk melaksanakan program ini 

dengan sungguh-sungguh, sehingga visi UNP sebagai universitas bereputasi dunia yang 

berkontribusi aktif dalam pembangunan berkelanjutan dapat terwujud. 
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PANDUAN KEGIATAN 

 

 

 

 

 

Program EQUITY THE Impact Ranking 

 

 

 

 

Oleh: 

TIM EQUITY 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

5.1. Participation in International 

Education Exhibitions/Conferences 

(Pameran Pendidikan) 
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A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi pendidikan tinggi, eksistensi dan pengakuan akademik suatu 

institusi menjadi indikator utama dalam menilai reputasi dan daya saing internasional. 

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai institusi pendidikan tinggi yang sedang 

menuju World Class University (WCU) perlu secara aktif membangun jejaring dan 

eksistensi akademiknya di kancah global. 

Berdasarkan data pemeringkatan QS World University Rankings (WUR) 2026, 

UNP memperoleh skor 10.5 untuk Academic Reputation dan 2.5 untuk Employer 

Reputation. Skor ini mengindikasikan bahwa pengakuan akademik dan keterhubungan 

dengan dunia kerja di tingkat internasional masih perlu ditingkatkan secara signifikan. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan memperkuat promosi institusi melalui partisipasi aktif dalam pameran dan 

konferensi pendidikan internasional. 

Mengikuti berbagai kegiatan pameran pendidikan berskala internasional seperti QS 

dan THE di Asia dan Afrika dapat meningkatkan visibilitas UNP di mata dunia. Selain 

itu, kehadiran langsung dalam forum internasional ini menjadi sarana strategis untuk 

menjalin kemitraan, memperluas jejaring institusi, serta memperkenalkan program-

program unggulan UNP kepada calon mitra, mahasiswa, dan akademisi global. 

B. Tujuan  

1. Meningkatkan Academic Reputation dan Employer Reputation UNP 

2. Mempromosikan program studi, layanan pendidikan, dan prestasi UNP kepada 

audiens global 

3. Menjalin kerja sama internasional dengan institusi pendidikan tinggi dan organisasi 

mitra 

4. Meningkatkan partisipasi UNP dalam forum akademik global 

C. Output 

1. Meningkatkan Academic Reputation dan Employer Reputation UNP 

2. Keikutsertaan UNP pada pameran pendidikan internasional (THE, QS, dll) 
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PROSEDUR PELAKSANAAN 

A. Mengidentifikasi Event International 

UNP memilih event internasional yang relevan seperti pameran pendidikan yang 

diselnggarakan oleh THE, QS atau penyelenggara lainnya yang kredibel dan memiliki 

jangkauan global.  

Langkah-langkah: 

1. Menginventarisasi daftar event internasional (QS, THE, APAIE, EAIE, dll). 

Beberapa event – event tersebut disajikan dalam link dibawah ini: 

2. Menyusun daftar prioritas event yang relevan dengan target internasionalisasi UNP 

dan Lokasi event berada di Asia/Afrika. 

3. Melaporkan daftar event kepada pimpinan.  

B. Pendaftaran dan Keikutsertaan 

Setelah event yanag diikuti akan ditentukan, maka subdit Reputasi akan melakukan 

pendaftaran dan mengurus pembiayaan keikutsertaan. UNP akan mengikuti pameran 

Pendidikan untuk 2 event sebagai sponshorship dan 2 event sebagai pengunjung. 

Rincian Biaya sphonsorship pada QS 

 

C. Persiapan Materi Promosi 

Untuk mendukung keikutsertaan, tim UNP menyiapkan bernagai materi promosi 

institusional yang meliputi: 

1. Brosur program studi UNP 
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2. Video profil UNP 

3. Souvenir institusional (merchandise, cendra mata) 

4. Media presentasi digital dan cetak lainnya 

D. Pelaksanaan Pameran 

Tim UNP hadir langsung dalam pameran, melakukan promosi aktif kepada peserta 

pameran, pengunjung dan institusi lain. Kegiatan ini juga mencakup penjajakan kerja 

sama dan pertukaran informasi akademik.  

E. Pelaporan Kegiatan 

1. Menyusun laporan kegiatan (isi: latar belakang, tujuan, kegiatan, hasil, tindak lanjut, 

dokumentasi). 

2. Melampirkan daftar mitra potensial dan rencana tindak lanjut kerja sama. 

3. Menyampaikan laporan kepada Rektor, kemudian diteruskan ke Kemdikbudristek 

(jika diperlukan). 

F. Rician Anggaran 

Sub Aktivitas 

EQUITY Padanan 

Target Biaya satuan Total Target 
Biaya 

satuan 
Total 

Participation in 

International Education 

exhibitions/Conferences 

(Pameran Pendidikan) 

4 Rp 267.500.000 Rp1.070.000.000 - - - 

G. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Mengidentifikasi event internasional 26 – 30 September 2025 

2 
Pendaftaran dan Pengurusan 

Keiukutsertaan 
30 September 2025 – 30 November 2025 

3 Persiapan Materi Promosi 1 November 2025 – 30 Juni 2026 

4 Pelaksanaan Pameran November 2025 – 30 Juni 2026 

5 Pelaporan Kegiatan 1 Mei 2026 – 31 Juli 2026 
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Biaya yang tercover adalah: 

1. Transportasi 

2. Uang harian lumpsum 

3. Bahan habis pameran 

4. Fee mengikuti pameran/exhibition 

 

PENUTUP 

Panduan pelaksanaan ini menjadi acuan standar bagi UNP dalam mengikuti pameran 

pendidikan internasional. Dengan penerapan panduan ini, diharapkan UNP dapat 

meningkatkan Academic Reputation dan Employer Reputation, memperluas jejaring 

global, serta memperkuat posisinya menuju World Class University. 
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PANDUAN KEGIATAN 
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UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025/2026 

5.2 Penyelenggaraan Konferensi Ilmiah 

Internasional/Workshop/Seminar 

tentang Salah Satu Prioritas SDGs 
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A. Latar Belakang 

Pembangunan berkelanjutan merupakan isu global yang menjadi perhatian dunia 

melalui Sustainable Development Goals (SDGs) yang disahkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs terdiri dari 17 tujuan utama yang 

dirancang untuk menjawab tantangan global seperti kemiskinan, perubahan iklim, 

ketimpangan sosial, pendidikan, kesehatan, serta perlindungan lingkungan. Seluruh 

negara, termasuk Indonesia, memiliki tanggung jawab dalam mengimplementasikan 

SDGs di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. 

Perguruan tinggi berperan strategis dalam mendukung pencapaian SDGs melalui 

tridharma: pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kolaborasi 

internasional. Salah satu langkah strategis adalah menyelenggarakan konferensi ilmiah 

internasional yang menjadi wadah akademisi, peneliti, pembuat kebijakan, dan praktisi 

untuk berbagi pengetahuan serta hasil riset yang relevan dengan isu-isu SDGs. 

Penyelenggaraan konferensi ini tidak hanya memperkuat kontribusi akademik 

terhadap pembangunan berkelanjutan, tetapi juga meningkatkan reputasi akademik, 

memperluas jejaring kolaborasi internasional, dan mendorong peningkatan publikasi 

ilmiah yang berkualitas melalui prosiding terindeks Scopus. Kegiatan ini juga 

mendukung penguatan International Research Network (IRN) serta program inbound 

akademisi asing. 

Saat ini sudah ada beberapa fakultas di UNP yang secara rutin menyelenggarakan 

konferensi ilmiah internasional bertemakan Pendidikan sesuai dengan ke-khasan masing-

masing fakultas dan hal ini sesuai dengan goal pada SDGs 4. Sejalan dengan hal tersebut 

maka kegiatan rutin tersebut rencananya akan dilanjutkan dengan skema pembiayaan 

dari program Equity ini. 

B. Tujuan 

1. Meningkatkan kontribusi akademik dalam pencapaian target SDGs. 

2. Mendorong kolaborasi ilmiah antar peneliti dari dalam dan luar negeri. 

3. Menyediakan platform diseminasi hasil riset melalui prosiding terindeks Scopus. 

4. Meningkatkan reputasi akademik institusi. 

C. Output 

1. Peningkatan inbound akademisi dan mahasiswa asing. 

2. Peningkatan academic reputation UNP. 

3. Peningkatan kinerja International Research Network (IRN). 

4. Peningkatan publikasi ilmiah 
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MEKANISME PELAKSANAAN 

A. Tahap Persiapan 

1. Penentuan pengelola kegiatan 

a. Tim pengelola konferensi mengajukan proposal kegiatan Konferensi Ilmiah 

Internasional/Workshop/Seminar tentang Salah Satu Prioritas SDGs 

b. Tim reviewer proposal melakukan evaluasi atas proposal dan menentukan 

pemenang proposal bersama tim PIC  

c. Rektor menetapkan tim pengelola pemenang pendanaan melalui Surat Keputusan 

(SK). 

2. Penunjukan Provider Conference Terindeks 

a. Tim pengelola menentukan mitra penyedia prosiding internasional yang terindeks 

Scopus (misalnya IOP, AIP, atau publisher bereputasi lain). 

b. Menyusun MoU/kontrak kerja sama terkait publikasi. 

3. Promosi dan Call for Papers 

a. Menyebarkan flyer, poster, dan informasi melalui website resmi, email, media 

sosial, dan jaringan mitra internasional 

b. Membuka pendaftaran peserta dan penerimaan makalah. 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Format Konferensi 

Konferensi dapat dilaksanakan secara luring, daring, atau hybrid sesuai kebutuhan 

dan kondisi. 

2. Pembukaan dan Sesi Pleno 

a. Pembukaan resmi oleh pimpinan universitas. 

b. Sesi pleno menghadirkan keynote speakers internasional dari universitas mitra, 

lembaga riset, atau organisasi internasional terkait SDGs. 

3. Presentasi Makalah 

a. Presentasi dilakukan dalam sesi paralel (parallel sessions) berdasarkan bidang 

SDGs yang relevan. 

b. Moderator dan reviewer ditunjuk untuk setiap sesi. 

4.  Diskusi Panel dan Workshop 

a. Menyelenggarakan diskusi panel tematik terkait isu-isu SDGs. 

b. Workshop metodologi penelitian atau penulisan artikel internasional untuk 

mendukung publikasi. 
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5. Publikasi 

Makalah yang lolos seleksi peer-review diharapkan untuk bisa diterbitkan dalam 

prosiding internasional/jurnal terindeks Scopus (setiap kegiatan memiliki target 

minmal 20 artikel). 

C. Tahap Evaluasi 

1. Laporan Kegiatan dan Keuangan 

a. Tim penyelenggara menyusun laporan lengkap mencakup kegiatan akademik, 

jumlah peserta, dan capaian publikasi. 

b. Laporan keuangan dibuat sesuai penggunaan anggaran. 

2. Evaluasi Partisipasi dan Kualitas Publikasi 

a. Mengukur jumlah peserta (nasional dan internasional). 

b. Mengevaluasi kualitas makalah yang dipublikasikan. 

3. Rekomendasi untuk Kegiatan Selanjutnya 

a. Merumuskan rekomendasi perbaikan untuk penyelenggaraan konferensi di masa 

depan. 

D. Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Persiapan 26 September 2025 – 31 Desember 2025 

2 Pelaksanaan 1 November 2025 –  31 Mei 2026 

3 Evaluasi 1 – 30 Juni 2026 

E. Rincian Anggaaran 

Pada pelaksanaan Organizing International Scientific Conferences/Workshop/Seminars 

tentang salah satu prioritas SDGs biaya yang tercover adalah: 

1. Honor pengelola conferences 

2. Biaya pengelolaan/Provider conference terindex 

Sub aktivitas 

EQUITY Padanan 

Target Biaya satuan Total Target 
Biaya 

satuan 
Total 

Organizing International 

Scientific conferences/ 

workshop/seminars/ tentang 

salah satu prioritas SDGs (*) 

5 Rp 63.000.000 Rp315.000.000 - - - 
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3. Transportasi dan akomodasi pembicara 

4. Honorarium pembicara 

PENUTUP 

Panduan pelaksanaan ini disusun sebagai pedoman bagi Universitas Negeri Padang dalam 

menyelenggarakan International Scientific Conferences/Workshop/Seminars tentang SDGs 

secara profesional, sistematis, dan berstandar internasional. Dengan pelaksanaan yang 

konsisten, kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat kontribusi akademik UNP terhadap 

pencapaian SDGs, meningkatkan reputasi internasional, memperluas jejaring riset global, 

serta mendukung pencapaian indikator World Class University (WCU). 
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A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menjamin kualitas lulusan yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Tantangan dunia kerja saat ini adalah menuntut 

lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan 

profesional, soft skills, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi 

maupun dinamika industri. Untuk memastikan kesesuaian tersebut, diperlukan wadah 

komunikasi yang efektif antara perguruan tinggi dengan para pengguna lulusan. 

Berdasarkan data QS World University Rankings (QS WUR) 2026, skor employer 

reputation Universitas Negeri Padang masih relatif rendah yaitu sebesar 2,5. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengakuan dan kepercayaan dunia kerja terhadap lulusan UNP 

masih perlu ditingkatkan. Rendahnya skor ini dapat disebabkan oleh keterbatasan 

interaksi langsung dengan industri, minimnya forum evaluasi bersama, serta kurang 

optimalnya publikasi capaian prestasi lulusan kepada pihak eksternal. 

Program Employee Meeting diharapkan sebagai salah satu solusi strategis untuk 

menjembatani kesenjangan antara dunia akademik dengan kebutuhan industri. Melalui 

kegiatan ini, UNP berupaya memperkuat hubungan dengan pengguna lulusan, menggali 

masukan nyata terkait kompetensi yang dibutuhkan, serta merumuskan langkah 

perbaikan yang terukur. Dengan demikian, Employer Meeting tidak hanya menjadi 

forum evaluasi, tetapi juga wahana sinergi dalam membangun reputasi positif UNP di 

mata para pemangku kepentingan, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

B. Tujuan 

1. Menjalin hubungan dan komunikasi antara perguruan tinggi dengan para pengguna 

lulusan. 

2. Menggali masukan terkait kompetensi lulusan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 

3. Menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan peningkatan kualitas pendidikan. 

4. Mendukung peningkatan employer reputation UNP. 

C. Output 

1. Meningkatkan Employer Reputation UNP 

2. Meningkatkan pengetahuan terkait kebutuhan industri 
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PROSEDUR PELAKSANAAN 

A. Perumusan Kebijakan dan Anggaran 

1. Universitas melakukan sosialisasi program kepada calon penyelenggara employer 

meeting (Fakultas/Unit kerja) 

2. Penetapan alokasi anggaran kegiatan berdasarkan skema EQUITY dan Padanan 

B. Pengajuan Usulan 

1. Calon penyelenggara (Fakultas/unit kerja) menyusun proposal penyelenggaraan 

employer meeting 

2. Proposal memuat rencana kegiatan, jadwal, anggaran serta target luaran yang akan 

dicapai 

3. Proposal diajukan kepada Subdit Reputasi dan Pimpinan untuk disetujui 

C. Penyelenggaraaan Employer Meeting 

1. Penyelenggara melaksanakan kegiatan sesuai proposal yang disetujui 

2. Tahapan kegiatan meliputi: pembukaan, pemaparan profil lulusan, diskusi/FGD 

dengan pengguna lulusan, perumusan rekomendasi, dan penutupan.  

3. Seluruh proses kegiatan didokumentasikan sebagai bukti pelaksanaan.  

D. Penyusunan Laporan dan Bukti Luaran 

1. Penyelenggara Menyusun laporan kegiatan yang memuat: 

a. Latar belakang, tujuan, daftar peserta, hasil diskusi/FGD, rekomendasi kebijakan 

b. Laporan keuangan yang terperinci sesuai penggunaan anggaran 

c. Bukti capaian target luaran (misalnya rekomendasi kebijakan, daftar mitra 

pengguna lulusan, dan publikasi kegiatan) 

2. Laporan lengkap diberikan kepadan Subdit Reputasi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan bahan evaluasi.  

E. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

1. Universitas melakukan evaluasi terhadap laporan kegiatan 

2. Rekomendasi yang diperoleh dari Employer Meeting dijadikan dasar perbaikan mutu 

lulusan dan peningkatan Employer Reputation.  

F. Peserta  

1. Pengguna Lulusan: Perusahaan, BUMN, Instansi Pemerintah, NGO, Asosiasi Profesi 

2. Universitas: Pimpinan Universitas/Fakultas, Dosen, UPTPK 
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G. Jadwal Pelaksanaan 

No Sub Aktivitas Jadwal Kegiatan 

1. Perencanaan 26 September 2025 – 31 Desember 2025 

2. Persiapan 1 Oktober 2025 – 31 Desember 2025 

3. Pelaksanaan 1 November 2025 – 31 Mei 2026 

4. Evaluasi 1 Juni 2026 – 1 Juli 2026 

 

H. Rincian Anggaran 

Sub aktivitas 

EQUITY Padanan 

Target Biaya satuan Total Target 
Biaya 

satuan 
Total 

Biaya pelaksanaan  

paket meeting/rincian 

pelaksanaan kegiatan 

3 Rp 30.000.000 Rp 90.000.000 - - - 

 

PENUTUP 

Panduan pelaksanaan Employer Meeting ini disusun sebagai acuan bagi seluruh fakultas 

dan unit kerja di Universitas Negeri Padang dalam merancang, melaksanakan, serta 

menindaklanjuti kegiatan bersama pengguna lulusan. Keberhasilan program ini sangat 

bergantung pada komitmen bersama dalam menindaklanjuti rekomendasi yang dihasilkan 

sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas lulusan. 

Dengan terlaksananya Employer Meeting secara konsisten dan terstruktur, diharapkan 

UNP dapat memperkuat hubungan dengan dunia kerja, meningkatkan kepercayaan 

stakeholder, serta berkontribusi dalam peningkatan skor employer reputation di kancah 

nasional maupun internasional. 


